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ABSTRAK 
 
DANI PERMANA SUDARMOKO A.131302011 2017. Strategi Pengelolaan 
Penambangan Batu Andesit di Kecamatan Wonogiri, Kabupaten Wonogiri. 
TESIS. Pembimbing I : Prof. Ir. Ari Handono Ramelan, M.Sc.,Ph.D ; Pembimbing II : 
Prof. Dr. Ir. MTh. Sri Budiastuti, M.Si. Program Studi Ilmu Lingkungan Program 
Pascasarjana Universitas Sebelas Maret. 
 
Potensi tambang di Kabupaten Wonogiri sangat besar, bahkan banyak rakyat 
yang mengusahakan menambang sendiri secara manual tanpa alat berat. Adapun 
tambang rakyat khususnya tambang batu andesit dilakukan secara tradisional sehingga 
perlu adanya strategi pengelolaan agar kegiatan pertambangan tersebut tidak atau 
diminimalisir dampak yang ditimbulkan yang dapat merusak lingkungan. Metode yang 
digunakan antara lain: Metode Overlay, Metode Fisher & Davis dan Metode analisis 
SWOT. Metode Overlay menampalkan peta geologi, geomorfologi, kerentanan gerakan 
tanah dan peta kelayakan tambang yang menghasilkan peta peruntukan lahan. 
Sedangkan metode Fisher & Davis menggunakan prakiraan pentingnya dampak dengan 
analisis kriteria penentuan dampak yang kemudian didapatkan arahan pengelolaan 
lingkungan. Metode analisis SWOT   digunakan untuk mengevaluasi Strenghts 
(kekuatan), Weakness (kelemahan), Opportunity (peluang), dan Threats (ancaman) 
dalam lingkungan pertambangan rakyat di kecamatan Wonogiri. Hasil analisis terhadap 
kuadran IFAS-EFAS didapatkan strategi pengelolaan pertambangan antara lain: dengan 
menggunakan teknik penambangan bertingkat ( bench ), melakukan sosialisasi dan 
reklamasi lahan bekas tambang, memberikan pelatihan keterampilan selain menambang, 
mengajak masyarakat yang tidak mempunyai pekerjaan untuk mengikuti kursus 
keterampilan selain menambang dan menggunakan APD (alat pelindung diri) dalam 
bekerja. 
. 
Kata kunci: Pertambangan Rakyat, Strategi Pengelolaan,  SWOT 
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ABSTRACT 
 
DANI PERMANA SUDARMOKO A.131302011 2017. The Management Strategy of 
Andesite Mining in Wonogiri District, Wonogiri Regency. Thesis. Advisor : Prof. Ir. 
Ari Handono Ramelan, M.Sc.,Ph.D ; Co-advisor : Prof. Dr. Ir. MTh. Sri Budiastuti, 
M.Si. The Graduate Program in Environmental Science, Sebelas Maret University. 
 
The potential of mining in wonogiri is very large, even many people who seek to mine it 
by manually without heavy equipment. As for mass mining especially andesite mining 
by traditionally so that need for management strategy in order to mining activities are 
not minimized impacts that could damage the environment. That use methods: Overlay 
method, method of Fisher & Davis and SWOT analysis method. The overlay method 
that overlaying map geology, geomorphology, susceptibility soil movements and 
advisability mine maps that generate land use maps. The method of Fisher & Davis uses 
forecasts significance of impact then generate environmental management directives. 
SWOT analysis method used to evaluate the strength, weakness, opportunity and threats 
in the mining environment of the people in the district of Wonogiri. The result of 
quadran IFAS-EFAS analysis are mining management strategies : using storied mining 
technique (bench), socialization and mined land reclamation, provide skills training in 
addition to mine, invites people who do not have jobs to attend skills courses in addition 
to mine and use of PPE (personal protective equipment) in work. 
 
 
Keywords : The mass mining, management strategic, SWOT  
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BAB I. PENDAHULUAN 
 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Indonesia adalah negara yang kaya akan galian tambang (Soedarso, 2009). 
Kegiatan usaha penambangan pada hakekatnya merupakan suatu kegiatan industri dasar 
yang berfungsi sebagai penyedia bahan baku bagi keperluan industri lainnya. Sifat 
kegiatan dalam usaha penambangan pada dasarnya selalu menimbulkan perubahan pada 
alam lingkungannya (BPLHD Jabar, 2005). Perubahan yang terjadi dapat berdampak 
positif dan juga negatif. Dampak positifnya adalah memacu kemakmuran ekonomi 
Negara, sedangkan dampak negatifnya adalah timbulnya kerusakan lingkungan yang 
memerlukan tenaga, pikiran, dan biaya yang cukup signifikan untuk proses 
pemulihannya (Marganingru dan Noviardi, 2010). 
Kabupaten Wonogiri dengan luas wilayah 182.236,02 ha secara geografis 
terletak pada garis lintang 7
o32’ LS sampai dengan 8o15’ LS dan garis bujur 110o41’ 
BT sampai dengan 111
o41’ BT. Berdasarkan kondisi geologi batuannya, Kabupaten 
Wonogiri kaya akan bahan tambang seperti: batu andesit, batu gamping, dan lain-lain. 
Kabupaten Wonogiri banyak memiliki potensi di bidang penambangan terutama bahan 
galian non logam (golongan C) yaitu: batu gamping, kalsit, batuan andesit, tras, pasir 
kuarsa, pasir batu, batu bentonit, lempung atau tanah liat, damar, kaolin, fosfat, oker, 
dan batu setengah permata. Batuan andesit terdapat di sebelah barat dan timur wilayah 
Kabupaten Wonogiri, terutama di Desa Keloran, Kepatihan, dan Pare Kecamatan 
Selogiri jumlah cadangannya mencapai sekitar 205.865.625 m
3
, sedangkan yang 
terdapat di Kecamatan Ngadirojo, Jatiroto, Manyaran, dan Giriwoyo sumber dayanya 
mencapai 1.379.300.000 m
3
. 
Potensi tambang di Wonogiri yang melimpah menjadikan penambangan sebagai 
salah satu mata pencaharian masyarakat di Kabupaten Wonogiri. Hampir di setiap 
Kecamatan terdapat kegiatan penambangan, baik penambangan rakyat maupun 
penambangan oleh perusahaan swasta. Beberapa jenis penambangan yang ada di 
wilayah Kabupaten Wonogiri antara lain: tambang batu andesit, emas, galena, batu 
gamping, dan lainnya. Bahan galian tambang sebagian besar ditemukan pada daerah-
daerah terpencil dengan hutan yang lebat, berupa daerah perbukitan ataupun bergunung 
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dan dataran dengan kondisi lingkungan yang belum terganggu, bahkan mungkin 
kehidupan sosial pada daerah tersebut masih belum tersentuh oleh perkembangan 
kemajuan teknologi. 
Setiap kegiatan penambangan sebagai kegiatan industri pasti akan menghasilkan 
dampak. Dampak penambangan dapat diibaratkan sebagai tekanan negatif terhadap 
lingkungan sekitarnya dan tekanan lingkungan ini akan memberikan efek pada manusia 
sebagai bagian dari lingkungan tersebut (Hidayat et al., 2012). Efek tekanan lingkungan 
dapat berupa kemiringan lereng yang semakin tajam sehingga dapat berpotensi 
terjadinya bencana tanah longsor dan semakin berkurangnya tanaman penutupan lahan.  
Semakin berkurangnya tanaman penutupan lahan akan menimbulkan proses presipitasi 
terhambat sehingga air hujan mengalir sebagai air limpasan yang mengakibatkan banjir 
pada saat musim penghujan. 
Hasil observasi di lapangan mengidentifikasikan, di lokasi penambangan andesit 
di area Wonogiri menimbulkan beberapa masalah antara lain: berkurangnya tutupan 
lahan, pada saat musim penghujan air menggenangi lokasi penambangan sehingga air 
tumpah sampai ke jalan sehingga mengganggu pengguna jalan dan dapat merusak aspal 
jalan. Semakin lama bukit pada area penambangan akan hilang apabila dilakukan 
eksploitasi yang terus menerus. Kerusakan lingkungan fisik lainnya yang dapat dilihat 
dari adanya kegiatan penambangan berupa kerusakan bukaan galian yang tidak tertata 
dengan baik sehingga menimbulkan terjadinya kubangan-kubangan yang berisi air pada 
musim penghujan. Selain itu di lokasi penambangan yang besar, eksploitasi dilakukan 
dengan menggunakan bahan peledak sehingga menimbulkan polusi suara. Tingkat 
kebisingan pada kegiatan industri tidak saja akan diterima oleh para pekerja di sekitar 
area industri namun juga sampai ke luar lingkungan hingga ke area pemukiman yang 
berjarak tertentu di sekitar sumber kebisingan (Haryono, 2008). Akan tetapi penduduk 
sekitar bersikap menutup mata dan telinga dikarenakan kegiatan penambangan tersebut 
adalah mata pencahariannya. 
Berpijak pada kenyataan tersebut, maka diperlukan suatu cara untuk mengetahui 
dampak kerusakan lingkungan dari kegiatan penambangan. Dampak kerusakan 
lingkungan dapat dianalisis dengan metode analisis dampak lingkungan. Terdapat 
beberapa metode yang dapat digunakan untuk menganalisis dampak lingkungan yang 
keseluruhannya berhubungan dengan langkah-langkah sebagai berikut: mengidentifikasi 
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dampak, memprediksi dampak, menginterpretasi atau menafsir dampak, mengadakan 
evaluasi dampak dan juga meliputi prosedur-prosedur penilaian dan pengawasannya 
(Fandeli, 2010). Metode yang digunakan untuk mengkaji analisis dampak pertambangan 
terhadap kerusakan lingkungan dalam penelitian ini adalah metode Overlay. 
Metode Overlay sering disebut dengan metode tumpang tindih peta yang telah 
terbukti sangat bagus bila dipergunakan untuk mengadakan kajian dampak dalam 
proyek pengembangan pertanian atau proyek yang daerah persebaran dampaknya sangat 
luas, proyek kegiatan terpadu, proyek kawasan, dan proyek regional. Dalam 
perkembangannya, metode tumpang tindih peta, dikombinasikan dengan cara pemberian 
skor dan perhitungan statistik sehingga dapat dipergunakan untuk menentukan 
penggunaan lahan yang paling optimal dari berbagai alternatif penggunaan lahan. Hasil 
yang diperoleh dengan penggunaan metode overlay adalah sistem informasi lingkungan 
yang berupa peta satuan penggunaan lahan. Kekuatan dan kelemahan yang terdapat 
pada pertambangan ini dapat dianalisis menggunakan SWOT untuk mendapatkan 
strategi pengolahan penambangan yang baik. Penggunaan metode tersebut diharapkan 
dapat mengidentifikasi, memprediksi, menginterpretasi atau menafsir dampak, dan 
mengadakan evaluasi dampak yang terjadi dari kegiatan penambangan. 
Berdasarkan uraian latar belakang tersebut dan untuk mengetahui dampak 
kegiatan penambangan terhadap kerusakan lingkungan sekaligus mendeteksi dampak 
kerusakan lingkungan, maka peneliti mengambil judul: “Strategi Pengelolaan  
Penambangan Batu Andesit di Kecamatan Wonogiri, Kabupaten Wonogiri”. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas, maka 
dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut. 
1. Kerusakan lingkungan seperti apakah yang timbul dari kegiatan penambangan? 
2. Bagaimana strategi pengelolaan penambangan batu andesit? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah untuk berikut. 
1. Memperoleh informasi tentang kerusakan lingkungan yang timbul dari kegiatan 
penambangan. 
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2. Memperoleh strategi pengelolaan penambangan batu andesit. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut. 
1. Peneliti 
a. Menambah dan memperdalam informasi tentang penambangan dan dampaknya 
terhadap kerusakan lingkungan. 
b. Menemukan strategi pengelolaan penambangan batu andesit. 
2. Masyarakat 
a. Memberi informasi kepada masyarakat tentang dampak kegiatan penambangan 
terhadap kerusakan lingkungan. 
b. Memberi rekomendasi untuk tindak lanjut terhadap upaya perbaikan dampak 
kegiatan penambangan terhadap kerusakan lingkungan. 
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BAB II. LANDASAN TEORI 
 
 
A. Tinjuan Pustaka 
1. Pertambangan 
Dalam Undang-Undang Nomor 4 Tahun 2009 tentang Pertambangan 
Mineral dan Batubara Pasal 1 butir (1) disebutkan pertambangan adalah sebagian 
atau seluruh tahapan kegiatan dalam rangka penelitian, pengelolaan, dan 
pengusahan mineral atau batu bara yang meliputi: penyelidikan umum, eksplorasi, 
studi kelayakan, konstruksi, penambangan, pengolahan dan pemurnian, 
pengangkutan dan penjualan serta kegiatan pasca tambang. 
Dari pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa usaha pertambangan 
bahan-bahan galian dibedakan menjadi 8 macam yaitu sebagai berikut. 
a. Penyelidikan umum adalah tahapan kegiatan pertambangan untuk mengetahui 
kondisi geologi regional dan indikasi adanya mineralisasi. 
b. Eksplorasi adalah tahapan kegiatan usaha pertambangan untuk memperoleh 
informasi secara terperinci dan teliti tentang lokasi, bentuk, dimensi, sebaran, 
kualitas, dan sumber daya terukur dari bahan galian serta informasi mengenai 
lingkungan sosial dan lingkungan hidup. 
c. Operasi produksi adalah tahapan kegiatan usaha pertambangan yang meliputi 
konstruksi, penambangan, pengolahan, pemurnian, termasuk pengangkutan dan 
penjualan serta sarana pengendalian dampak lingkungan sesuai dengan hasil 
studi kelayakan. 
d. Konstruksi adalah kegiatan usaha pertambangan untuk melakukan pembangunan 
seluruh fasilitas operasi produksi, termasuk pengendalian dampak lingkungan. 
e. Penambangan adalah bagian kegiatan usaha pertambangan untuk memproduksi 
mineral dan atau batubara dan mineral pengikutnya. 
f. Pengolahan dan pemurnian adalah kegiatan usaha pertambangan untuk 
meningkatkan mutu mineral dan atau batu bara serta untuk memanfaatkan dan 
memperoleh mineral ikutan. 
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g. Pengangkutan adalah kegiatan usaha pertambangan untuk memindahkan mineral 
dan atau batubara dari daerah tambang dan atau tempat pengolahan dan 
pemurnian sampai tempat penyerahan. 
h. Penjualan adalah kegiatan usaha pertambangan untuk menjual hasil 
pertambangan mineral atau batubara. 
Usaha pertambangan ini dikelompokkan sebagai berikut. 
a. Pertambangan mineral 
Mineral adalah senyawa anorganik ynag terbentuk di alam, yang 
memiliki sifat fisik dan kimia tertentu serta susunan kristal teratur atau 
gabungannya yang membentuk batuan, baik dalam bentuk lepas atau padu. 
Pertambangan mineral adalah pertambangan kumpulan mineral yang berupa 
bijih atau batuan, di luar panas bumi, minyak dan gas bumi, serta air tanah. 
Pertambangan mineral digolongkan sebagai berikut: 
1) Pertambangan mineral radio aktif, 
2) Pertambangan mineral logam, 
3) Pertambangan mineral bukan logam, 
4) Pertambangan batuan. 
b. Pertambangan batubara 
Batubara adalah endapan senyawa organik karbon yang terbentuk secara 
alamiah dari sisa tumbuh-tumbuhan. Pertambangan batubara adalah 
pertambangan endapan karbon yang terdapat di dalam bumi, termasuk bitumen 
padat, gambut, dan batuan aspal. 
2. Konsep Pengelolaan Pertambangan 
Menurut Sudrajat (2010), cap atau kesan buruk bahwa pertambangan 
merupakan kegiatan usaha yang bersifat zero value sebagai akibat dari kenyataan 
berkembangnya kegiatan penambangan yang tidak memenuhi kriteria dan kaidah-
kaidah teknis yang baik dan benar adalah anggapan yang segera harus diakhiri.  
Caranya yaitu dengan melakukan penataan konsep pengelolaan usaha 
pertambangan yang baik dan benar. Menyadari bahwa industri pertambangan 
adalah industri yang akan terus berlangsung sejalan dengan semakin meningkatnya 
peradaban manusia, maka yang harus menjadi perhatian semua pihak adalah 
bagaimana mendorong industri pertambangan sebagai industri yang dapat 
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memaksimalkan dampak positif dan menekan dampak negatif seminimal mungkin 
melalui konsep pengelolaan usaha pertambangan berwawasan jangka panjang. 
Munculnya sejumlah persoalan yang mengiringi kegiatan usaha pertambangan 
diantaranya berikut ini. 
a. Terkorbankannya pemilik lahan 
Kegiatan usaha pertambangan adalah kegiatan yang cenderung 
mengorbankan kepentingan pemegang hak atas lahan. Hal ini sering terjadi 
lantaran selain kurang bagusnya administrasi pertanahan di tingkat bawah, juga 
karena faktor budaya dan adat setempat. Kebiasaan masyarakat adat di beberapa 
tempat dalam hal penguasaan hak atas tanah biasanya cukup dengan adanya 
pengaturan intern mereka, yaitu saling mengetahui dan menghormati antara 
batas-batas tanah. Keadaan tersebut kemudian dimanfaatkan oleh sekelompok 
orang dengan cara membuat surat tanah dari desa setempat. 
b. Kerusakan lingkungan 
Kegiatan usaha pertambangan merupakan kegiatan yang sudah pasti akan 
menimbulkan kerusakan dan pencemaran lingkungan adalah fakta yang tidak 
dapat dibantah. Untuk mengambil bahan galian tertentu, dilakukan dengan 
melaksanakan penggalian. Artinya akan terjadi perombakan atau perubahan 
permukaan bumi, sesuai karakteristik pembentukan dan keberadaan bahan 
galian, yang secara geologis dalam pembentukannya harus memenuhi kondisi 
geologi tertentu. 
c. Ketimpangan sosial 
Kebanyakan kegiatan usaha pertambangan di daerah terpencil dimana 
keberadaan masyarakatnya masih hidup dengan sangat sederhana, tingkat 
pendidikan umumnya hanya tamatan SD dan kondisi sosial ekonomi umumnya 
masih berada di bawah garis kemiskinan. Di lain pihak, kegiatan usaha 
pertambangan membawa pendatang dengan tingkat pendidikan cukup, 
menerapkan teknologi menengah sampai tinggi dengan budaya dan kebiasaan 
yang terkadang bertolak belakang dengan masyarakat setempat. Kondisi ini 
menyebabkan munculnya kesenjangan sosial antara lingkungan pertambangan 
dengan masyarakat di sekitar usaha pertambangan berlangsung. 
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Dalam menjalankan pengelolaan dan pengusahaan bahan galian harus 
dilakukan dengan cara yang baik dan benar yaitu sebagai berikut. 
a. Penetapan wilayah pertambangan 
b. Penghormatan terhadap pemegang hak atas tanah 
c. Aspek perizinan 
d. Teknis penambangan 
e. Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) 
f. Lingkungan 
g. Keterkaitan hulu/hilir/konservasi/nilai tambah 
h. Pengembangan masyarakat/wilayah di sekitar lokasi kegiatan 
i. Rencana penutupan pasca tambang 
j. Standarisasi 
3. Kebijakan Pengelolaan Lingkungan 
Salah satu tujuan pembangunan nasional adalah meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat yang berkeadilan dan berkemanusiaan. Ketersediaan 
sumberdaya alam dalam meningkatkan pembangunan sangat terbatas dan tidak 
merata, sedangkan permintaan sumberdaya alam terus meningkat, akibat 
peningkatan pembangunan untuk memenuhi kebutuhan penduduk. 
Prinsip pembangunan berkelanjutan dilakukan dengan memadukan 
kemampuan lingkungan, sumber daya alam, dan teknologi ke dalam proses 
pembangunan untuk menjamin generasi masa kini dan generasi masa mendatang. 
Dalam peraturan pemerintah Republik Indonesia Nomor 78 Tahun 2010 tentang 
reklamasi dan pasca tambang prinsip perlindungan dan pengelolaan lingkungan 
hidup pertambangan sebagai berikut. 
a. Perlindungan terhadap kualitas air permukaan, air tanah, air laut, dan tanah serta 
udara berdasarkan standar baku mutu atau kriteria baku kerusakan lingkungan 
hidup sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan 
b. Perlindungan dan pemulihan keanekaragaman hayati 
c. Penjaminan terhadap stabilitas dan keamanan timbunan batuan penutup, kolam 
tailing, lahan bekas tambang, dan struktur batuan lainnya 
d. Pemanfaatan lahan bekas tambang sesuai dengan peruntukannya 
e. Memperlihatkan nilai-nilai sosial dan budaya setempat 
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f. Perlindungan terhadap kuantitas air tanah sesuai dengan ketentuan peraturan 
perundang-undangan. 
Kebijakan lingkungan berlandaskan pada manajemen lingkungan dan 
tergantung pada tinggi rendahnya orientasi. Orientasi kebijakan lingkungan yang 
umum dikenal adalah orientasi kebijakan memenuhi peraturan lingkungan dan yang 
berusaha melebihi standar peraturan tersebut. Para pemangku kepentingan dalam 
kegiatan penambangan mineral bukan logam adalah para pengambil kebijakan yang 
sudah seharusnya memprioritaskan pengelolaan lingkungan pada level tertinggi. 
Kebijakan yang berorientasi pada pemenuhan peraturan perundang-
undangan merupakan awal pemikiran manajemen lingkungan. Perusahaan berusaha 
semaksimal mungkin untuk menghindari denda lingkungan, klaim masyarakat 
sekitar, dan lain-lain. Kebijakan ini menggunakan metode reaktif, ad-hoc, dan 
pendekatan end of pipe (menanggulangi masalah polusi dan limbah pada hasil 
akhirnya seperti lewat penyaring udara, teknologi pengolah air limbah) (Purwanto, 
2002). 
Kebijakan yang berorientasi setelah pemenuhan berangkat dari cara 
tradisional dalam menangani isu lingkungan karena cara reaktif, ad-hoc, dan 
pendekatan end of pipe terbukti tidak efektif. Seiring kompetisi yang semakin 
meningkat dalam pasar global yang semakin berkembang, hukum lingkungan, dan 
peraturan menerapkan standar baru bagi sektor bisnis di seluruh bagian dunia 
(Purwanto, 2002). 
Pengelolaan lingkungan ditujukan kepada perilaku dan perbuatan yang 
ramah lingkungan dalam semua sektor tindakan. Istilah lingkungan tidak boleh 
diobral sehingga maknanya menjadi kabur atau bahkan hilang artinya. Teknologi 
harus ramah lingkungan, jadi tidak perlu lagi ada teknologi lingkungan karena 
teknologi memang sudah harus ramah lingkungan. Perilaku ekonomi juga harus 
ramah lingkungan, demikian pula dengan kesehatan lingkungan. Perilaku ekonomi 
harus ramah lingkungan artinya hemat sumber daya (tenaga, pikiran, materi, dan 
waktu dengan hasil kegiatan yang optimal). 
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4. Pendekatan Pengelolaan Lingkungan 
Keputusan Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral Nomor 
1453.K/29/MEM/2002 membagi pendekatan pengelolaan lingkungan ke dalam 3 
jenis berikut. 
a. Pendekatan Teknologi 
Memuat semua cara/teknik pengelolaan lingkungan fisik maupun biologi 
yang direncanakan/diperlukan untuk mencegah/mengurangi/menanggulangi 
dampak kegiatan pertambangan sehingga kelestarian lingkungan lebih lanjut 
dapat dipertahankan dan bahkan untuk memperbaiki/meningkatkan daya 
dukungnya seperti: 
1) Pencegahan erosi, longsoran, dan sedimentasi dengan penghijauan dan 
terasering. 
2) Penggunaan lahan secara terencana dengan memperhatikan konservasi lahan 
3) Mengurangi terjadinya pencemaran pantai laut, apabila lokasi kegiatan 
terletak di tepi pantai 
4) Membangun kolam pengendapan di sekitar daerah kegiatan untuk menahan 
lumpur oleh aliran permukaan 
5) Membuat cek dam dan turap 
6) Penimbunan kembali lubang-lubang bekas tambang  
7) Penataan lahan  
b. Pendekatan Ekonomi Sosial dan Budaya 
 Pada pendekatan ini peran pemerintah memberikan batuan dan kerjasama 
untuk menanggulangi dampak-dampak lingkungan kegiatan pertambangan 
ditinjau dari segi biaya, kemudahan, sosial, ekonomi misalnya: 
1) Bantuan biaya dan kemudahan untuk operasi pengelolaan lingkungan 
a) Kemudahan/keringanan bea masuk pengadaan peralatan 
b) Keringanan syarat pinjaman/kredit bank 
c) Kebijaksanaan dan penyelenggaraan penyaluran penduduk yang tergusur 
dari lahan tempat tinggalnya atau lahan mata pencahariannya 
2) Penanggulangan masalah sosial, ekonomi dan sosial budaya 
a) Pelaksanaan ganti rugi ditempuh dengan cara-cara yang tepat 
11 
 
 
 
 
b) Kebijaksanaan dan penyelenggaraan penyaluran penduduk yang tergusur 
dari lahan tempat tinggalnya atau lahan mata pencahariannya 
c) Pendidikan dan pelatihan bagi penduduk yang mengalami perubahan pola 
kehidupan dan sumber penghidupan 
d) Penggunaan tenaga kerja setempat yang bila perlu didahului dengan 
latihan keterampilan 
e) Penyelamatan benda bersejarah dan tempat yang dikeramatkan masyarakat 
c. Pendekatan Institusi 
Kegiatan setiap instansi/badan/lembaga lain yang terlibat perlu dilibatkan 
dalam rangka pelaksanaan pembangunan dan kegiatan penanggulangan dampak 
rencana kegiatan pertambangan umum ditinjau dari segi kewenangan, tanggung 
jawab, dan keterkaitan antar instansi/badan/lembaga, misalnya: 
1) Pengembangan mekanisme kerjasama/koordinasi antar instansi Peraturan 
perundang-undangan yang menunjang pengelolaan lingkungan 
2) Pengawasan baik intern maupun ekstern yang meliputi pengawasan oleh 
aparat pemerintah dan masyarakat 
3) Perencanaan prasarana dan sarana umum, baik relokasi maupun baru. 
5. Rehabilitas Lahan 
Reklamasi lahan pasca penambangan adalah suatu upaya pemanfaatan lahan 
pasca penambangan melalui perbaikan lingkungan fisik terutama pada bentang 
lahan yang telah dirusak. Upaya ini dilakukan untuk mengembalikan secara 
ekologis atau difungsikan menurut rencana peruntukannya dengan melihat konsep 
tata ruang dan kewilayahan secara ekologis. Kewajiban reklamasi lahan bisa 
dilakukan oleh pengusaha secara langsung mereklamasi lahan atau memberikan 
sejumlah uang sebagai jaminan akan melakukan reklamasi. 
Kewajiban pasca tambang yang bersifat fisik mempunyai dimensi ekonomi 
dan sosial yang sangat tinggi dan berpotensi menimbulkan konflik pada masyarakat 
dengan pemerintah dan juga usaha pertambangan. Oleh karena itu pengelolaan 
pasca tambang bukan merupakan masalah fisik, tetapi merupakan political will 
pemerintah untuk meregulasi secara benar dengan memperhatikan kaidah 
lingkungan. Kemudian mengimplementasikannya dengan mengedepankan 
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kepentingan masyarakat lokal dan mengacu kepada falsafah ekonomi dan sosial 
serta akuntabilitas yang dapat dipercaya. 
6. Pertambangan di Wonogiri 
Melihat kondisi geologinya, Kabupaten Wonogiri banyak memiliki potensi 
di bidang pertambangan terutama bahan galian non logam (golongan C) yaitu batu 
gamping, kalsit, batuan andesit, tras, pasir kuarsa, pasir batu, batu bentonit, 
lempung atau tanah liat, damar, kaolin, fosfat, oker, dan batu setengah permata. 
Bahan galian batu gamping banyak terdapat di wilayah Kabupaten Wonogiri 
bagian selatan dan barat. Sumberdayanya diperkirakan sekitar 3.599 juta m
3
 dengan 
luas sebaran mencapai 4.130 ha. Potensi batu gamping yang begitu besar ini belum 
dimanfaatkan secara maksimal. Oleh karena itu, Pemerintah Kabupaten Wonogiri 
terus membuka peluang kepada para investor besar untuk mendirikan industri 
semen di Wonogiri. Potensi bahan baku untuk industri semen diperkirakan 
mencapai 100 tahun. 
Bahan galian batu andesit termasuk jenis batuan beku kategori menengah 
sebagai hasil bentukan lelehan magma diorite. Nama andesit sendiri diambil 
berdasarkan tempat ditemukan yaitu di daerah Pegunungan Andes, Amerika 
Selatan. Peranan bahan galian ini penting sekali di sektor konstruksi, terutama 
dalam pembangunan infrastruktur seperti jalan raya, gedung, jembatan, saluran 
irigasi dan lainnya. Dalam pemanfaatanya dapat berbentuk batu belah, split dan abu 
batu. Sebagai negara yang sedang membangun, Indonesia membutuhkan bahan 
galian ini yang terus setiap tahun. 
Jenis magma diorite merupakan salah satu magma terpenting dalam 
golongan kapur alkali sebagai sumber terbentuknya andesit. Lelehan magma 
tersebut merupakan kumpulan mineral silikat yang kemudian menghablur akibat 
pendinginan magma pada temperatur antara 1500°-2500°C membentuk andesit 
berkomposisi mineral feldspar plagioklas jenis kalium feldspar natrium plagioklas, 
kuarsa, feldspatoid serta mineral tambahan berupa hornblende, biotit dan piroksen. 
Mineral yang ada dalam andesit ini berupa kalium feldspar dengan jumlah 
kurang 10% dari kandungan feldspar total, natrium plagioklas, kuarsa kurang dari 
10% , feldspatoid kurang dari 10%, hornblende, biotit dan piroksen. Penamaan 
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andesit berdasarkan kepada kandungan mineral tambahannya yaitu andesit 
hornblende, andesit biotit dan andesit piroksen. 
Komposisi kimia dalam batuan andesit terdiri dari unsur-unsur, silikat, 
alumunium, besi, kalsium, magnesium, natrium, kalium, titanium, mangan, fosfor 
dan air.  Prosentasi kandungan unsur-unsur tersebut sangat berbeda di beberapa 
tempat. 
Andesit berwarna abu-abu kehitaman, sedangkan warna dalam keadaan 
lapuk berwarna abu-abu kecoklatan. Berbutir halus sampai kasar, andesit 
mempunyai kuat tekan berkisar antara 600 – 2400 kg/cm2 dan berat jenis antara  2,3 
– 2,7, bertekstur porfiritik, keras dan kompak. 
Potensi andesit di Indonesia sangat besar dan tersebar di setiap propinsi. 
Hasil inventarisasi dan eksplorasi oleh Direktorat Sumberdaya Mineral pada awal 
1997, cadangan andesit tercatat sekitar 2,1 juta ton. 
Kegiatan eksplorasi andesit dilakukan melalui beberapa tahapan yaitu 
sebagai berikut. 
 1. Penelitian geologi 
Kegiatan ini dilakukan dengan maksud untuk mengetahui batas penyebaran 
secara lateral, termasuk mengumpulkan segala informaasi geologi dan pemetaan 
topografi. Peta topografi pada tahap ini berskala 1:500. 
 2. Penelitian geofisika 
Penelitian yang umum dilakukan berupa pendugaan geolistrik yaitu 
penelitian berdasarkan sifat tahanan jenis batuan. 
Kegiatan ini diselaraskan dengan data geologi permukaan ataupun bawah 
permukaan. Hasil interpretasi disajikan dalam bentuk penampang geologi yang 
didasarkan kepada hasil pengolahan data pengukuran geolistrik dengan 
menghubungkan setiap titik duga satu dengan yang lainnya. Keadaan geologi ini 
akan memperlihatkan penyebaran, baik secara vertikal maupun lateral pada suatu 
penampang. Pendugaan geolistrik secara umum akan menyajikan data lapisan tanah 
pucuk dan lapisan andesit. 
Metode penambangan yang biasa diterapkan terhadap andesit adalah 
tambang terbuka (quarry). Bentuk topografi bahan galian umumnya berbentuk 
bukit, dan penambangan dimulai dari puncak bukit (top hill type) ke arah bawah 
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(top down) secara bertahap membentuk jenjang (bench). Secara garis besar tahapan 
kegiatan penambangan dapat diuraikan sebagai berikut. 
 1. Persiapan (development) 
Meliputi pembangunan sarana dan prasarana tambang antara lain jalan, 
perkantoran, tempat penumpukan (stockpile), mobilisasi peralatan, sarana air, 
work-shop, listrik (genset), serta poliklinik; 
 2. Pembersihan permukaan (land clearing) 
Perbersihan permukaan lahan yang ditumbuhi pepohonan dan semak 
belukar dengan alat konvensional atau buldoser; 
 3. Pengupasan lapisan penutup (stripping overburden) 
Mengupas tanah penutup dilakukan dengan buldoser atau back hoe. Tanah 
penutup didorong dan dibuang ke arah lembah (disposal area) yang terdekat, namun 
bila tumpukan hasil pengupasan ini jauh dari disposal area pembuangannya dapat 
dibantu dengan dump truck. 
 4. Pembongkaran  (lossening). 
Pekerjaan ini dimaksudkan untuk membongkar andesit dari batuan induknya 
sehingga dapat dimanfaatkan sesuai dengan kebutuhan yang diinginkan. Untuk 
melaksanakan pekerjaan ini dilakukan dengan cara pemboran dan peledakan. 
Dalam kegiatan pemboran perlu ditentukan geometri lubang tembak yang meliputi 
berden, kedalaman, pemampat, subdrilling dan spasi. Peralatan yang digunakan 
untuk kegiatan pemboran adalah crawler rock drill (CRD) dan kompresor. 
Sedangkan untuk kegiatan peledakan digunakan bahan peledak ANFO/ 
damotin. Dalam kegiatan peledakan ini, untuk mendapatkan ukuran produk yang 
diinginkan ditentukan melalui perubahan spasi lubang ledak; makin rapat ukuran 
semakin kecil ukuran produknya. 
 5. Pemuatan (loading). 
Pekerjaan ini dilakukan dengan menggunakan alat muat mekanis untuk 
memuat hasil kegiatan pembongkaran ke dalam alat angkut yaitu truk; 
 6. Pengangkutan (transporting) 
Bongkahan andesit diangkut ke lokasi unit peremukan menggunakan dump 
truck. 
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Adapun kegunaan batu andesit banyak digunakan untuk sektor konstruksi, 
terutama infrastruktur seperti sarana jalan raya, jembatan, gedung-gedung, irigasi, 
bendungan dan perumahan, landasan terbang, pelabuhan dan lain-lain. 
Untuk menguji kualitas batuan dapat dilakukan dengan uji kuat tarik, kuat 
tekan, kuat geser, densitas, berat jenis dan lain-lain. Hasil dari uji itu akan diperoleh 
sifat-sifat elastisitas dari batuan. Sifat ini berperan penting sehubungan dengan 
pemanfaatan batuan itu sendiri. 
Batuan andesit di Kabupaten Wonogiri terdapat di sebelah barat dan timur, 
terutama di Desa Keloran, Kepatihan, dan Pare Kecamatan Selogiri yang jumlah 
cadangannya mencapai sekitar 205.865.625 m
3
. Sedangkan yang terdapat di 
Kecamatan Ngadirojo, Jatiroto, Manyaran, dan Giriwoyo sumberdayanya mencapai 
1.379.3000.000 m
3
. 
Bahan galian kalsit banyak terdapat di Kecamatan Eromoko, Giriwoyo, 
Pracimantoro, dan Giritontro. Kalsit biasa digunakan untuk bahan pemutih, industri 
kaca, pakan ternak, dan bahan dasar cat. 
Tanah liat atau lempung yang banyak digunakan sebagai bahan pembuatan 
batu bata, genteng, dan gerabah, diperkirakan memiliki luas sebaran 18.392 ha. 
Usaha industri batu bata, genteng, dan gerabah, terdapat hampir di tiap Kecamatan, 
utamanya di Kecamatan Tirtomoyo, Kismantoro, Batuwarno. 
Batu setengah permata yang terdapat di Kabupaten Wonogiri adalah jenis 
kalsedon, onyx, fosil kayu, agate, jasper, dan ametis. Bahan ini digunakan sebagai 
bahan baku perhiasan cincin, kalung, serta aneka kerajinan. Batu setengah permata 
banyak terdapat di Kecamatan Giriwoyo dan Karangtengah dengan luas sebaran 
kurang lebih 3 ha dan memiliki sumberdaya lebih kurang 1.800 m
3
. 
Bahan galian logam atau golongan B yang terdapat di Kabupaten Wonogiri 
antara lain emas, tembaga, mangan, dan galena. Pertambangan jenis ini masih 
dikelola secara tradisional dan baru satu perusahaan yang mendirikan pabrik 
pengolahan bahan galena yaitu di Kecamatan Tirtomoyo. 
Bahan galian logam emas terdapat di Desa Jendi dan Keloran Kecamatan 
Selogiri dengan sebaran seluas 100 ha. Sumberdayanya diperkirakan sebesar 
20.000 ton bijih emas. Selain itu juga terdapat di Desa Boto Kecamatan Jatiroto. 
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Bahan galian logam tembaga terdapat di Kecamatan Tirtomoyo dan 
Jatisrono. Tambang tembaga yang beroperasi sekarang ini pernah diusahakan pada 
saat pendudukan Belanda dan Jepang. Sedangkan logam mangan terdapat di 
Kecamatan Eromoko. Terakhir adalah bahan galian Galena atau timbal sulfida 
terdapat di Kecamatan Purwantoro. 
7. Dampak Pertambangan 
Setiap kegiatan penambangan sebagai kegiatan industri pasti akan 
menghasilkan dampak. Dampak penambangan dapat diibaratkan sebagai tekanan 
negatif terhadap lingkungan sekitarnya dan tekanan lingkungan ini akan 
memberikan efek pada manusia sebagai bagian dari lingkungan tersebut (Hidayat et 
al., 2012). Adapun dampak pertambangan dibagi menjadi 2 yaitu dampak positif 
dan dampak negatif. Dampak positif dari kegiatan pertambangan antara lain 
menciptakan lapangan pekerjaan bagi masyarakat, hasil produksi tambang dapat 
digunakan untuk memenuhi permintaan pasar domestik sehingga hasil penjualan 
tersebut dapat meningkatkan pendapatan dan pertumbuhan ekonomi daerah dan 
dapat mengurangi angka kriminalitas. Sedangkan dampak negatif dari kegiatan 
pertambangan antara lain sebagai berikut. 
a. Menimbulkan kerusakan lahan bekas tambang,  
b. Pencemaran baik tanah, air dan udara misalnya debu, gas beracun, suara 
c. Kerusakan tambak dan terumbu karang di daerah pesisir, 
d. Banjir, longsor, lenyapnya keanekaragaman hayati,  
e. Air tambang asam yang beracun yang jika dialirkan ke sungai yang akhirnya ke 
laut akan merusak ekosistem dan sumber daya pesisir dan laut,  
f. Menyebabkan penyakit dan mengganggu kesehatan,  
g. Sarana dan prasarana seperti jalan, jembatan rusak berat.  
h. Degradasi lahan 
Degradasi lahan adalah proses dimana kondisi lingkungan biofisik 
berubah akibat aktivitas manusia terhadap suatu lahan. Perubahan kondisi 
lingkungan tersebut cenderung merusak dan tidak diinginkan. Sedangkan 
menurut Oldeman (1992), mengatakan bahwa degradasi adalah suatu proses 
dimana terjadi penurunan kapasitas baik saat ini maupun masa mendatang dalam 
memberikan hasil (product). Penebangan hutan semena-mena merupakan 
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degradasi lahan. Selain itu tidak terkendali dan tidak terencananya penebangan 
hutan secara baik merupakan bahaya ekologis yang paling besar. Kerusakan 
lahan atau tanah akan berpengaruh terhadap habitat semua makhluk hidup yang 
ada di dalamnya dan kerusakan habitat sangat berpengaruh terhadap 
kelangsungan makhluk hidup yang disangganya. 
Menurut Angelsen (2010), degradasi adalah perubahan di dalam hutan 
yang merugikan susunan atau fungsi tegakan hutan atau kawasan hutan sehingga 
menurunkan kemampuannya untuk menyediakan berbagai barang atau jasa. 
Terdapat dua faktor penyebab terjadinya degradasi hutan, pertama penyebab 
yang bersifat tidak langsung dan kedua penyebab yang bersifat langsung. Faktor 
penyebab tidak langsung merupakan penyebab yang sangat dominan terhadap 
kerusakan lingkungan, sedangkan yang bersifat langsung, terbatas pada ulah 
penduduk setempat yang terpaksa mengeksploitasi hutan secara berlebihan 
karena desakan kebutuhan (Tryono, 2010). Faktor penyebab bersifat tidak 
langsung antara lain sebagai berikut. 
a. Pertambahan penduduk 
b. Kebijakan pemerintah yang berdampak negatif terhadap lingkungan 
c. Dampak industrialisasi perkayuan, perumahan, dan industri kertas 
d. Reboisasi dan reklamasi yang gagal 
e. Meningkatnya penduduk miskin di pedesaan 
f. Lemahnya penegakan hukum dalam sektor kehutanan dan lingkungan 
g. Tingkat kesadaran masyarakat yang rendah terhadap pentingnya pelestarian 
hutan. 
Usaha pertambangan sering dilakukan di atas lahan yang subur atau 
hutan permanen. Dampak negatif pertambangan dapat berupa rusaknya 
permukaan bekas penambangan yang tidak teratur, hilangnya lapisan tanah yang 
subur, dan sisa ekstraksi (tailing) yang akan berpengaruh pada reaksi tanah dan 
komposisi tanah. Sisa ekstraksi ini bisa bereaksi sangat asam atau sangat basa, 
sehingga akan berpengaruh pada degradasi kesuburan tanah. 
Semakin meningkatnya kebutuhan akan bahan bangunan terutama batu 
bata dan genteng, akan menyebabkan kebutuhan tanah galian juga semakin 
banyak (galian C). Tanah untuk pembuatan batu bata dan genteng lebih cocok 
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pada tanah-tanah yang subur yang produktif. Dengan dipicu dari rendahnya 
tingkat keuntungan berusaha tani dan besarnya resiko kegagalan, menyebabkan 
lahan-lahan pertanian banyak digunakan untuk pembuatan batu bata, genteng, 
dan tembikar. Penggalian tanah sawah untuk galian C disamping akan merusak 
tata air pengairan (irigasi dan drainase) juga akan terjadi kehilangan lapisan 
tanah bagian atas (top soil) yang relatif subur dan meninggalkan lapisan tanah 
bawahan (sub soil) yang kurang subur, sehingga lahan sawah akan menjadi tidak 
produktif. 
8. Analisis Dampak 
Pada saat ini telah banyak dikembangkan orang berbagai metode analisis 
dampak lingkungan. Soeratmo (1982) menyatakan bahwa pada saat ini macam 
metode Analisis Dampak Lingkungan yang dapat diketemukan mencapai lebih dari 
50 buah. Seluruh metode itu berhubungan dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
mengidentifikasi dampak, memprediksi dampak, menginterpretasi atau menafsir 
dampak, mengadakan evaluasi dampak dan juga meliputi prosedur-prosedur 
penilaian dan pengawasannya. Munn (1979) menyebutkan langkah-langkah dalam 
penyusunan analisis dampak lingkungan meliputi identifikasi pengaruh, prediksi, 
interpretasi dan evaluasi dampak serta prosedur penilaian. Setiap langkah dalam 
analisis dampak lingkungan tersebut dapat dilaksanakan dengan melakukan survey 
lapangan, pemantauan, pemodelan menggunakan pedoman, studi literatur, 
workshop, interview dengan para ahli dan dengan pendapat masyarakat. Metode 
ANDAL telah dikembangkan dari yang paling sederhana hingga yang paling 
sempurna. Newkirk (1979) mengelompokkan metode ANDAL atas dasar beberapa 
kelompok yaitu sebagai berikut. 
a. Metode Adhok dengan suatu tim para ahli berbagai bidang 
b. Metode Checklist (daftar uji) 
c. Metode Benefit-Cost Analysis (BCA) 
d. Metode Input-Output Analysis 
e. Metode Overlay atau Penampalan Peta 
f. Metode Sistem Informasi 
g. Metode Analisis Matematis 
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Sementara itu Canter (1983) telah mengelompokkan metode ANDAL atas 
dasar 4 kelompok yaitu: metode Checklist, metode Matriks, metode Network atau 
Flow Chart dan metode Sistem Diagram Energi. Munn (1979) mengemukakan 
pada dasarnya identifikasi pengaruh dan dampak lingkungan terbagi atas 4 metode 
yaitu sebagai berikut. 
a. Metode Checklist 
b. Metode Matrik 
c. Metode Flow Chart 
d. Metode Overlay 
Adapun terdapat berbagai metoda analisis dampak lingkungan yang banyak 
digunakan yaitu sebagai berikut. 
a. Metode Adhok 
 Metode Adhok merupakan metode yang sangat sederhana dan tidak 
menunjukkan keistimewaan. Para ahli dari berbagai bidang diminta untuk 
membuat identifikasi dan prediksi dampak dari suatu kegiatan pembangunan. 
Caranya adalah dengan mengadakan konsesus atau sering disebut dengan cara 
Delphi. Metode ini tidak mempunyai pegangan atau pedoman tertentu, sehingga 
tidak konsisten antara satu penelitian dengan penelitian lainnya. 
Komponen-komponen lingkungan tidak dibagi secara rinci tetapi 
lingkungan dibagi ke dalam bidang yang lebih luas; misalnya atas dasar 
ekosistemnya seperti danau, hutan dan pertanian, pemukiman. Dapat pula 
dilakukan pembagian atas dasar komponen lingkungan seperti flora, tanah, air 
dan sebagainya. Apabila komponen lingkungan dirinci, maka sebaliknya tidak 
demikian untuk aktivitas kegiatan proyek. Seluruh aktivitas yang ada pada 
proyek tersebut diidentifikasi dan diprediksi dalam sekali proses penilaian. 
Setiap komponen lingkungan ini diidentifikasi dampaknya dengan menyusun 
suatu evaluasi dampak, setiap komponen diduga dampaknya baik dampak positif 
maupun dampak negatif. Sementara itu keterangan lain tentang dampak, di 
samping sifatnya yang positif atau negatif, juga diberikan. Keterangan yang 
dimaksud meliputi lama berlangsungnya dampak, berbalik tidaknya dampak dan 
juga apakah terjadinya dampak tersebut menimbulkan masalah. Bagi dampak 
positif juga diberikan keterangan terhadap kegunaan dampak. 
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b. Metode Checklist 
Metode checklist merupakan metode yang lebih baik dibanding dengan 
metode Analisis Adhok. Pada metode ini dengan mudah dapat dilakukan 
identifikasi dan prediksi dampak karena telah ada susunan aktivitas kegiatan dan 
komponen lingkungan. Daftar susunan komponen-komponen lingkungan yang 
harus diidentifikasi dan diperkirakan terkena dampak dipersiapkan terlebih 
dahulu. Di samping daftar komponen lingkungan juga dipersiapkan susunan 
macam aktivitas yang akan dilakukan dalam pembangunan itu yang diduga akan 
menimbulkan dampak terhadap komponen lingkungan. Biasanya susunan 
komponen lingkungan dan aktivitas yang akan terjadi saat pembangunan, 
dipersiapkan oleh tim atau badan yang dibentuk oleh pemerintah. Penyusunan 
dapat pula didasarkan pada pedoman penyusunan ANDAL yang telah 
dikeluarkan oleh pemerintah baik oleh menteri yang bertanggungjawab terhadap 
lingkungan hidup maupun oleh menteri-menteri yang bertanggungjawab 
terhadap suatu kegiatan pembangunan. Susunan komponen lingkungan dan 
aktivitas ini berbeda-beda antara satu proyek dengan proyek lainnya. Biasanya 
ciri antara satu departemen dengan lainnya terletak pada macam aktivitas.  
Di dalam perkembangannya metode ini telah disempurnakan berkali-kali 
oleh para ahli AMDAL. Metode checklist telah berkembang dari yang paling 
sederhana hingga yang paling sempurna. Apabila dikelompokkan maka metode 
checklist dapat dibagi menjadi 4 macam yaitu sebagai berikut. 
1) Metode Checklist sederhana 
2) Metode Checklist dengan uraian 
3) Metode Checklist berskala 
4) Metode Checklist berskala dengan pembobotan 
c. Metode Matrik 
Ada beberapa metode matriks yang sangat terkenal antara lain adalah 
metode matriks interaksi Leopold, Fisher and Davies, Moore, Philip and 
Defillipi, Welch and Lewis dan Lohani and Thank. Ketiga metode pertama 
adalah metode yang banyak digunakan dalam Analisis Mengenai Dampak 
Lingkungan.  
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1) Metode Matrik Interaksi Leopold 
Metode ini dirancang untuk menganalisis dampak lingkungan pada 
berbagai proyek konstruksi yang berada di suatu wilayah yang relatif masih 
alami. Metode ini sangat baik untuk memberi informasi hubungan sebab dan 
pengaruh suatu aktivitas atau kegiatan, di samping itu juga dapat 
menunjukkan hasil secara kuantitatif dan juga baik untuk mengkonsumsikan 
hasil. Metode matriks Leopold membagi atau memerinci sebanyak 100 
macam aktivitas dari suatu proyek dan membagi 88 komponen lingkungan. 
Dampak lingkungan dari proyek diidentifikasi dengan membuat interaksi 
antara aktivitas dan komponen lingkungan. 
2) Metode Matrik Leopold yang dimodifikasi 
Pada saat ini banyak orang mengembangkan metode matriks Leopold 
dengan nama metode modifikasi dari metode Leopold atau matriks Leopold 
yang dimodifikasi. Modifikasi metode Leopold ini terutama menyangkut 
beberapa hal adalah sebagai berikut. 
a) Banyaknya komponen lingkungan tidak pasti harus 88 buah, melainkan 
dapat dikurangi atau lebih sesuai dengan kondisi lingkungan setempat. 
b) Banyaknya aktivitas proyek tidak harus 100 buah, melainkan dapat 
dikurangi tetapi ditentukan dan dipilih aktivitas-aktivitas yang paling 
menonjol memberi dampak. 
c) Besaran dampak diganti menjadi besaran skala kualitas lingkungan. Hal ini 
ditentukan atas dasar standar baku mutu kualitas lingkungan. Dalam hal ini 
banyak tim penyusun AMDAL untuk komponen geofisik menggunakan 
standar Pedoman Baku Mutu Keputusan Menteri Negara Kependudukan 
dan Lingkungan Hidup Nomor 02/1988 atau SK Gubernur atau Perda 
tentang standar baku mutu lingkungan pada propinsi tempat proyek 
tersebut dibangun. Untuk beberapa komponen fisik dan biotik ada pula 
yang menggunakan standar baku mutu yang lain selain yang tersebut di 
atas, misalnya standar dari WHO, standar yang dipergunakan oleh salah 
satu negara ASEAN atau negara industri. Demikian pula untuk komponen 
biotik dan sosial-ekonomi-budaya-kesehatan masyarakat maka tim 
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AMDAL harus menyusun standar baku mutu yang didasarkan atas 
beberapa sumber sebagai pedoman. 
d) Skala besaran dan pentingnya dampak lingkungan diganti dengan besaran 
kepentingan komponen lingkungan terhadap proyek, sektor dan wilayah. 
Seringkali tidak digunakan skala satu sampai sepuluh, tetapi sering hanya 
dibagi menjadi tiga skala yaitu Kecil (Minor), Besar (Mayor) dan Sedang 
(Intermediate) atau menggunakan skala 1,2,3,4 dan 5 yaitu kepentingan 
komponen lingkungan masing-masing sangat kecil, kecil, sedang, penting 
dan sangat penting. Untuk skala kepentingan ini sebaiknya juga dibuatkan 
standar yang dapat dipergunakan sebagai pedoman. 
3) Metode Matrik Fisher & Davies 
Metode ini dapat dipergunakan untuk melaksanakan prediksi, 
interpretasi dan evaluasi dampak. Fisher & Davies telah mengembangkan 
metode ini untuk mengidentifikasi memprediksi dan mengevaluasi dampak 
suatu pembangunan pada suatu wilayah yang kondisinya berubah sangat 
cepat. Oleh sebab itu metode ini sangat cocok untuk dipergunakan dalam 
mengadakan AMDAL pada suatu wilayah yang telah banyak terdapat 
kegiatan pembangunan. 
Seperti halnya metode matriks yang lain dalam memperkirakan 
dampak, metode Fisher & Davies juga melakukan interaksi antara kegiatan 
pembangunan dan parameter komponen lingkungan. Baik komponen kegiatan 
yang diduga menimbulkan dampak maupun parameter lingkungan yang 
diduga terkena dampak diperoleh dari skoping. 
4) Metode Moore 
Metode Moore dalam menganalisis dampak lingkungan mempunyai 
keistimewaan yaitu dampak lingkungan dapat diperhitungkan sebagai berikut. 
a) Untuk kelompok-kelompok daerah yang sudah atau sedang dimanfaatkan 
manusia 
b) Berbagai proyek pembangunan yang telah ada dan telah mempengaruhi 
lingkungan. 
Dasar filosofi metode Moore adalah membuat analisis terhadap 
penyebab atau pembuat dampak yang seharusnya terjadi dengan didasarkan 
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pada pengenalan dampak langsung dan tidak langsung pada sumber daya 
alam yang sedang dimanfaatkan oleh manusia. Beberapa kategori dalam 
matriks interaksi Moore adalah sebagai berikut. 
a) Kategori I 
Aktivitas proyek pembangunan adalah seluruh aktivitas yang 
menimbulkan dampak dan aktivitas lainnya yang masih berhubungan 
dengan kegiatan pembangunan tersebut. Aktivitas ini dibagi ke dalam 
beberapa tahapan misalnya pra konstruksi, konstruksi dam pasca 
konstruksi. Akan lebih sempurna bila setiap tahapan dirinci aktivitasnya. 
Untuk mendapatkan aktivitas yang menimbulkan dampak dilakukan 
dengan cara membuat pelingkupan. 
b) Kategori II 
Potensi perubahan komponen lingkungan. Komponen lingkungan 
ini dapat dirinci lagi ke dalam parameter lingkungan. Agar mempermudah 
penyusunan maka komponen lingkungan tersebut dibagi ke dalam 3 
kelompok yaitu abiotic, biotik dan sosial ekonomi budaya. Setiap 
parameter atau komponen lingkungan diidentifikasi potensi perubahannya. 
Potensi perubahan komponen lingkungan ini mempergunakan kriteria 4 
skala yaitu 1,2,3, dan 4 masing-masing ditafsirkan sebagai dapat 
diabaikan, rendah, sedang dan tinggi. Penentuan kriteria bagi setiap 
parameter dilakukan dengancara diskusi, brainstorming dan Delphi untuk 
membuat musyawarah dan mufakat antar anggota penyusun AMDAL. 
c) Potensi kerusakan lingkungan pada setiap region atau sub region yang 
disebabkan oleh aktivitas pembangunan, merupakan kategori III, yang diisi 
dengan skala dengan kriteria 1,2,3 dan 4 masing-masing dapat diabaikan, 
rendah, sedang dan tinggi. Tingkat potensi kerusakan setiap parameter 
lingkungan pada setiap region ditentukan dengan cara diskusi diskusi, 
brainstorming dan Delphi untuk membuat musyawarah dan mufakat antar 
anggota penyusun AMDAL.  
d) Adanya selisih potensi perubahan dan potensi perubahan dan potensi 
kerusakan lingkungan pada hakekatnya berpotensi mengurangi peluang 
penduduk untuk memanfaatkan lingkungan yang ada pada daerah atau 
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subregion yang telah ditetapkan. Hilangnya peluang manusia untuk 
memanfaatkan lingkungan ini merupakan kategori IV. 
e) Pengaruh yang menonjol dari aktivitas pembangunan terhadap komponen 
lingkungan, pada dasarnya adalah timbulnya dampak penting dari aktivitas 
dampak tersebut pada komponen atau parameter lingkungan. Dampak 
terhadap komponen lingkungan dapat diperkirakan dengan memberikan 
skala 1 atau 2 atau 3 dan 4 atau 5 masing-masing dengan interpretasi 
dampak sangat kecil, kecil, sedang, besar dan sangat besar. Hal ini termuat 
dalam kategori V. 
f) Pengaruh atau dampak aktivitas pembangunan (yang merupakan upaya 
pemanfaatan lingkungan) dapat diperoleh dengan menginteraksikan 
kategori IV dengan kategori V. Hasil perhitungan ini dimasukkan ke 
dalam kategori VI. 
d. Metode Network atau Flow Chart 
Metode Network atau Flow Chart merupakan metode yang digunakan 
untuk melakukan identifikasi dampak lingkungan dan dikembangkan oleh 
Sorenson, sehingga disebut dengan nama metode Sorenson. Metode Sorenson 
pertama kali diperkenalkan pada tahun 1971 yang dikembangkan untuk 
“Analisis Network” guna melakukan identifikasi dampak pada proyek 
penggalian (dredging) di perairan pantai. 
Suatu proyek penggalian pada dasarnya merupakan suatu usaha 
pemindahan bahan atau material dari lapisan tanah bagian bawah ke atas atau 
dipindahkan ke tempat lain. Usaha tersebut akan menghasilkan bahan galian 
yang secara langsung atau tidak langsung mempengaruhi komponen-komponen 
lingkungan. Analisis networks di dalamnya mengidentifikasi berbagai hubungan 
timbal balik atau sebab akibat antara faktor-faktor penyebab dan akibat yang 
ditimbulkannya. 
Metode “Flow Chart” Sorenson sangat baik untuk dapat menggambarkan 
secara jelas alur pengaruh dan dampak dari suatu aktivitas pembangunan. 
Seringkali di dalamnya menggambarkan adanya dampak lingkungan dipisahkan 
antara dampak orde 1, 2, 3, dan seterusnya. Dengan demikian akan dapat 
menggambarkan terjadinya dampak secara langsung ataupun tidak langsung. 
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Pada umumnya dalam studi AMDAL diketahui adanya beberapa aliran 
pengaruh dan dampak dengan berbagai alternatif sebagai berikut. 
1) Aktivitas manusia mempengaruhi komponen fisik, terus mempengaruhi 
komponen biotis dan baru kemudian berdampak pada manusia. 
2) Aktivitas manusia mempengaruhi komponen biotis terus mempengaruhi 
komponen fisik dan baru kemudian berdampak pada manusia. 
3) Aktivitas manusia mempengaruhi komponen fisik dan biotis dan baru 
kemudian berdampak pada manusia. 
4) Aktivitas manusia berdampak langsung pada manusia. 
5) Aktivitas manusia berdampak pada manusia, kemudian mempengaruhi 
komponen fisik dan berdampak pada manusia. 
Di dalam suatu kegiatan pembangunan yang memiliki beberapa aktivitas 
seringkali beberapa aktivitas akan mempengaruhi sesuatu komponen tertentu 
yang sama. Dengan demikian maka suatu komponen terkena dampak secara 
akumulatif dari beberapa aktivitas dari suatu kegiatan pembangunan yang 
dilaksanakan. 
e. Metode Overlay 
Daerah yang akan dianalisis dibagi ke dalam beberapa satuan. Satuan 
tersebut dapat disusun berdasarkan fisiografi atau bentuk lahan atau dasar-dasar 
lainnya, kemudian tiap satuan lahan (land unit) dikumpulkan keterangan 
mengenai keadaan lingkungannya dengan berbagai cara baik dengan survei 
lapangan (wawancara, pengamatan, pengukuran, dan observasi) maupun dengan 
interpretasi foto udara atau dengan peta tematik yang telah ada. Langkah 
selanjutnya adalah melakukan identifikasi dampak yang diduga akan terjadi pada 
berbagai komponen lingkungan dari setiap unit lahan. Setiap dampak 
digambarkan dengan warna yang berbeda-beda pada peta dasar yang sama. 
Masing-masing peta yang menggambarkan dampak ini digambarkan dalam peta 
transparan. Peta-peta transparan dari berbagai dampak yang telah tergambar 
saling ditampalkan (skala peta harus sama) maka dapat dilihat daerah-daerah 
yang akan terkena berbagai macam dampak. 
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f. Metode Benefit Cost Analysis 
Metode ini merupakan metode yang cukup penting dalam analisis 
dampak lingkungan. Komponen-komponen yang penting dalam analisis yaitu 
berbagai besaran angka biaya dan berbagai besaran angka pendapatan, termasuk 
pula komponen aktivitas-aktivitas pembangunan yang harus dibiayai.  
Metode analisis B-C rasio sangat cocok untuk memperhitungkan 
pendapatan Nasional Brutto (Gross National Income) terutama untuk proyek 
berskala regional. Dengan demikian metode ini merupakan alat yang sangat 
memadai untuk tingkat makro dalam mengambil kebijaksanaan dalam 
perencanaan. Kelemahan dari metode ini adalah aspek yang lebih detail terutama 
komponen lingkungan sosial budaya tidak dapat teridentifikasi.   
g. Metode Analisis Unit Lahan 
Metode ini dipergunakan untuk mengadakan studi aspek lingkungan. Tim 
yang terdiri dari berbagai disiplin akan melakukan inventarisasi secara rinci 
terhadap suatu komunitas tanaman, habitat hewan, tempat rekreasi, dan tempat 
bersejarah untuk menentukan tata guna lahan. Penelitian terutama ditujukan 
terhadap aspek topografi, geologi, dan tipe bentang darat (lanskap) yang ada. 
Dari data ini kemudian disusun unit-unit lahan atas dasar satuan-satuan 
landskap. Pada satuan unit lahan ini dimasukkan data-data tentang komunitas 
tanaman dan habitat hewan. Dengan demikian dua komponen biologis (termasuk 
unsur sosial) dapat diidentifikasi dan dimasukkan dalam peta. Metode ini lebih 
cepat memperlihatkan hasil nyata dibandingkan dengan metode yang lain, akan 
tetapi tidak begitu popular dibandingkan dengan metode matrik. Hal tersebut 
karena metode matrik dapat memberi informasi dan interpretasi yang memadai, 
sementara itu metode unit lahan perlu banyak studi lapangan. 
h. Metode Analisis Masukan-Keluaran (Input-Output) 
Metode Analisis Masukan-Keluaran (Input-Output) diharapkan dapat 
menjawab berbagai fenomena ekonomi makro. Di dalam kegiatan industri maka 
maskan dirinci menjadi berbagai komponen seperti: bahan mentah, pola 
penggunaannya, dan hasilnya yang dibuat daftar dan ditabulasi untuk dibuatkan 
matrik. Pada tahun 1965 Miernyk telah mencoba menggunakan metode ini 
dengan membuat tabulasi untuk masukan, keluaran, dan bagaimana hubungan 
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antara keduanya. Bila pengembangan industri dilakukan, maka komponen 
masukan dan keluaran dikaji keduanya. Untuk menganalisis dampak lingkungan 
maka komponen  lingkungan dimasukkan dalam analisis masukan dan keluaran, 
bahkan perhitungan-perhitungan social cost juga dibuat dan dimasukkan dalam 
analisis.  
i. Metode Analisis Sistem Informasi 
Analisis sistem informasi merupakan kombinasi antara fotogrametri dan 
interpretasi foto udara. Komputer kemudian dipergunakan untuk menyimpan, 
menganalisis, dan mempresentasikan data. Metode ini merupakan metode 
transisi antara metode katografi manual yang dikembangkan oleh Mc Harg 
dengan metode yang lebih maju dengan menggunakan computer sebagai alat 
untuk menyimpan dan menganalisis data. 
j. Metode Diagram Sistem Energi  
Metode ini menunjukkan diagram aliran energi di dalam suatu sistem, 
termasuk aliran yang keluar dan yang masuk. Aliran energi ini dapat diwujudkan 
dalam komponen-komponen antara lain: tanaman, hewan, sumber plasma 
nuftah, jalan, informasi, dan aktivitas yang menyebabkan terjadinya perubahan 
sistem. AMDAL dalam penggunaan metode aliran sistem energi baru, 
mempertimbangkan hubungan antara dan perubahan yang terjadi pada 
lingkungan alam (ekosistem) dan lingkungan sosial (sosiosistem). Kesulitan 
yang dihadapi dalam metode ini adalah: banyak proses yang harus dibuat dan  
harus diduga seberapa besar proses perubahan dari masing-masing subsistem, 
metode ini perlu ditunjang oleh fasilitas yang memadai seperti komputer 
(Canter, 1983). Pada mulanya metode ini digunakan dengan jalan menilai energi 
yang ada dalam sub sistem masing-masing. Kemudian seluruh nilai dalam sistem 
ditentukan dan dikomparasi antara nilai sistem itu sebelum dan sesudah ada 
proyek. 
 
9. Sistem Informasi Geografis 
Sistem Informasi Geografis (Geographic Information System) adalah sistem 
berbasis komputer yang dapat digunakan untuk menyimpan, memanipulasi, dan 
menganalisis informasi geografis yang dapat diakses oleh berbagai pihak yang 
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berkepentingan dalam bentuk informasi tulisan, data, dan gambar atau peta lengkap 
dengan posisi geografisnya. SIG dirancang untuk mengumpulkan, menyimpan, dan 
menganalisis obyek-obyek dan fenomena dimana lokasi geografi merupakan 
karakteristik yang penting atau kritis untuk dianalisis. Aronoff (1989) menyatakan 
bahwa SIG merupakan sistem komputer yang memiliki empat kemampuan dalam 
menangani data yang bereferensi geografi, yaitu: a. masukan, b. manajemen data 
(penyimpanan dan pemanggilan data), c. analisis dan manipulasi data, d. keluaran 
(Rangkuti dkk., 2014). 
SIG dapat merepresentasikan realworld (dunia nyata) di atas monitor 
komputer sebagaimana lembaran peta dapat merepresentasikan dunia nyata di atas 
kertas. Namun SIG memiliki kekuatan lebih dan fleksibilitas dari pada lembaran 
peta kertas. Peta merupakan representasi grafis dari dunia nyata, objek-objek yang 
direpresentasikan di atas peta disebut unsur peta atau map features (contohnya 
adalah sungai, kebun, jalan, dan lain-lain). Karena peta mengorganisasikan unsur-
unsur berdasarkan lokasi-lokasinya, peta sangat baik dalam memperlihatkan 
hubungan atau relasi yang dimiliki oleh unsur-unsurnya. 
SIG menyimpan semua informasi deskriptif unsur-unsurnya sebagai atribut-
atribut di dalam basis data. Kemudian SIG membentuk dan menyimpannya di 
dalam tabel-tabel (relasional), setelah itu SIG menghubungkan unsur-unsur di atas 
dengan tabel-tabel yang bersangkutan. Dengan demikian, atribut-atribut ini dapat 
diakses melalui lokasi-lokasi unsur-unsur peta, dan sebaliknya unsur-unsur peta 
juga dapat diakses melalui atribut-atributnya. Karena itu, unsur-unsur tersebut dapat 
dicari dan ditemukan berdasarkan atribut-atributnya. 
SIG menghubungkan sekumpulan unsur-unsur peta dengan atribut-
atributnya di dalam satuan-satuan yang disebut layer. Contoh-contoh layer seperti: 
bangunan, sungai, jalan, batas-batas administrasi, perkebunan, dan hutan. 
Kumpulan-kumpulan dari layer-layer ini akan membentuk basis data SIG. 
Perancangan basis data merupakan hal yang esensial di dalam SIG. Rancangan 
basis data akan menentukan efektifitas dan efisiensi proses-proses masukan, 
pengelolaan, dan keluaran SIG (Prahasta, 2002). 
SIG mempunyai kemampuan untuk melakukaan fungsi-fungsi analisis. 
Secara umum terdapat dua jenis fungsi analisis, yaitu: fungsi analisis spasial dan 
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fungsi analisis atribut. Fungsi analisis spasial terdiri dari reclassify, overlay, dan 
buffering. Fungsi analisis atribut terdiri dari operasi dasar basisdata yang mencakup 
create database, drop database, create table, drop table, record dan insert, field, 
seek, find, search, retrieve, edit, update, delete, zap, pack, membuat indeks untuk 
setiap tabel basis data, dan perluasan operasi basis data yang mencakup export dan 
import, structured query language, dan operasi-operasi atau fungsi analisis lain 
yang sudah rutin digunakan di dalam sistem basis data (Prahasta, 2002).  
Kekuatan SIG yang sebenarnya terletak pada kemampuannya dalam 
melakukan analisis walaupun produk SIG paling sering disajikan dalam bentuk 
peta. SIG dapat mengolah dan mengelola data dengan volume yang besar. Dengan 
demikian, pengetahuan mengenai bagaimana cara mengekstrak data tersebut dan 
bagaimana menggunakannya merupakan kunci analisis di dalam SIG. Salah satu 
fungsi tools SIG yang paling powerful dan mendasar adalah integrasi data dengan 
cara baru. Salah satu contohnya adalah overlay, yang memadukan layers data yang 
berbeda. SIG juga dapat mengintegrasikan data secara matematis dengan 
melakukan operasi-operasi terhadap atribut-atribut tertentu dari datanya (Prahasta, 
2002). 
Sistem informasi atau data yang berbasiskan keruangan pada saat ini 
merupakan salah satu elemen yang sangat penting, karena berfungsi sebagai 
pondasi dalam melaksanakan dan mendukung berbagai macam aplikasi. Upaya 
inventarisasi, pemetaan, dan eksplorasi kekayaan tambang dengan memanfaatkan 
teknologi yang tepat perlu ditingkatkan agar diperoleh manfaat yang optimal 
(Rangkuti dkk., 2014). Menurut Prahasta (2001), ada beberapa alasan mengapa 
perlu menggunakan SIG, diantaranya adalah: a. SIG menggunakan data spasial 
maupun atribut secara terintegrasi, b. SIG dapat digunakan sebagai alat bantu 
interaktif yang menarik dalam usaha meningkatkan pemahaman mengenai konsep 
lokasi, ruang, kependudukan, dan unsur-unsur geografi yang ada dipermukaan 
bumi, c. SIG dapat memisahkan antara bentuk presentasi dan basis data, d. SIG 
memiliki kemampuan menguraikan unsur- unsur yang ada dipermukaan bumi 
kedalam beberapa layer atau coverage data spasial, e. SIG memiliki kemampuan 
yang sangat baik dalam memvisualisasikan data spasial berikut atributnya, f. semua 
operasi SIG dapat dilakukan secara interaktif, g. SIG dengan mudah menghasilkan 
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peta-peta tematik, h. semua operasi SIG dapat di costumize dengan menggunakan 
perintah-perintah dalam bahasa script, i. perangkat lunak SIG menyediakan fasilitas 
untuk berkomunikasi dengan perangkat lunak lain, j. SIG sangat membantu 
pekerjaan yang erat kaitannya dengan bidang spasial dan geoinformatika. 
10. Analisis SWOT 
Analisis SWOT (Strength, Weaknes,Opportunity, Threat) merupakan 
identifikasi berbagai faktor secara sistematik untuk merumuskan strategi (Rangkuti, 
2005). Analisis SWOT berfungsi untuk mengetahui atau melihat kondisi sebuah 
kegiatan secara sistematik berdasarkan faktor-faktor kekuatan (Strength) dan 
kelemahan (Weakness) yang merupakan faktor internal serta peluang/kesempatan 
(Opportunity) dan ancaman (Threat) yang merupakan faktor eksternal yang 
dihadapi. Strategi yang efektif diasumsikan dapat tercapai dengan memaksimalkan 
kekuatan yang dimiliki dan kesempatan yang ada serta meminimalkan kelemahan 
yang dimiliki dan ancaman yang dihadapi. Analisa data secara kualitatif yang 
dilakukan terhadap faktor-faktor internal dan eksternal dan secara kuantitatif 
melalui pembobotan dan pemberian rating. 
Analisis SWOT dilakukan dengan mengidentifikasi matrik 4 kuadran, yaitu 
kekuatan (strength), kelemahan (weakness), peluang (opportunity), dan ancaman 
(threat). Selanjutnya dari keempat kuadran matrik akan dilakukan identifikasi 
alternatif-alternatif strategi pengelolaan yang bisa dikembangkan. Tahap 
selanjutnya dilakukan pemilihan strategi alternatif berdasarkan skala prioritas yang 
diperoleh. Analisis ini didasarkan pada logika yang dapat memaksimalkan kekuatan 
(strength) dan peluang (opportunity) di satu sisi, di sisi lain secara bersamaan dapat 
meminimalkan kelemahan (weakness) dan ancaman (threats). Kerangka kerja 
analisis strategi pengelolaan dan pengembangan tersebut disajikan dalam bentuk 
matrik strategi pengembangan yang sesuai dengan kondisi eksisting, potensi, 
permasalahan dan skala prioritasnya. Tahapan analisis SWOT secara terperinci 
sebagai berikut. 
a. Identifikasi faktor internal dan eksternal 
Internal Factor Evaluation (IFE) adalah untuk mengetahui sejauh mana 
kekuatan dan kelemahan yang dimiliki dengan mendaftarkan semua kekuatan 
dan kelemahan. Alat yang digunakan untuk menganalisa faktor internal yaitu 
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.......................( 1 ) 
matriks Internal Factor Evaluation yang meringkas dan mengevaluasi kekuatan 
dan kelemahan utama juga memberikan dasar untuk mengidentifikasi dan 
mengevaluasi hubungan antara area-area tersebut (David (2006) dalam Nancy, 
2007). Eksternal factor Evaluation (EFE) adalah untuk mengetahui sejauh mana 
ancaman dan peluang yang dimiliki dengan cara mendaftarkan semua ancaman 
dan peluang. Matriks EFE digunakan untuk menganalisis faktor eksternal, yang 
merangkum dan mengevaluasi hal-hal yang mempengaruhi yang berasal dari 
luar. Hasil dari identifikasi kedua faktor-faktor tersebut selanjutnya akan 
diberikan bobot dan peringkat (rating). 
b. Penentuan bobot setiap variabel 
Pemberian nilai/bobot dan rating dilakukan secara subjektif kepada 
setiap unsur SWOT dengan kisaran. Metode tersebut digunakan untuk 
memberikan penilaian terhadap bobot setiap faktor penentu internal dan 
eksternal. Bobot setiap faktor internal dan eksternal ditentukan dengan metode 
Paired Comparison (Kinnear (1991) dalam Pudjiwaskito, 2005), yaitu sama 
dengan 1 jika indikator faktor horizontal kurang penting dibandingkan indikator 
faktor vertikal, 2 jika indikator faktor horizontal sama penting dibandingkan 
indikator faktor vertikal, 3 jika indikator faktor horizontal lebih penting 
dibandingkan indikator faktor vertikal, dan 4 jika indikator faktor horizontal 
sangat penting dibandingkan indikator faktor vertikal. 
Bobot setiap faktor diperoleh dengan menentukan nilai setiap variable terhadap 
jumlah nilai keseluruhan faktor dengan menggunakan persamaan (Kinnear 
(1991) dalam Pudjiwaskito, 2005): 
   
  
∑   
 
   
 
 
Keterangan: 
   = bobot faktor ke-i 
   = nilai faktor ke-i 
  = 1,2,3,…. 
  = jumlah faktor 
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c. Penentuan peringkat (rating).  
Peringkat (rating) ditentukan untuk mengukur pengaruh masing-masing 
variabel terhadap masing-masing faktor strategis yang dimiliki objek dengan 
skala nilai 1-5. Skala peringkat (rating) yang digunakan untuk matriks Internal 
Factor Evaluation (IFE) yaitu: 
1) Faktor kekuatan 
1 = kekuatan yang sangat kecil 
2 = kekuatan yang kecil,   
3 = kekuatan yang sedang, 
4 = kekuatan yang besar,  
5 = kekuatan yang sangat besar 
2) Faktor kelemahan 
1 = kelemahan yang tidak berarti, 
2 = kelemahan yang kurang berarti, 
3 = kelemahan yang sedang,  
4 = kelemahan yang berarti,  
5 = kelemahan yang sangat berarti tidak berarti 
Skala peringkat (rating) yang digunakan untuk matriks Eksternal Factor 
Evaluation (EFE) yaitu: 
1) Faktor Peluang 
1 = Peluang sangat rendah (respon sangat kurang), 
2 = Peluang rendah (respon kurang), 
3 = Peluang sedang (respon rata-rata),  
4 = Peluang tinggi (respon di atas rata-rata), 
5 = Peluang sangat tinggi ( respon superor) 
2) Faktor Ancaman 
1 = Ancaman yang sangat rendah, 
2 = Ancaman yang rendah,  
3 = Ancaman sedang, 
4 = Ancaman besar, 
5 = Ancaman sangat besar  
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Langkah selanjutnya peringkat dari faktor-faktor tersebut dikalikan bobot 
masing-masing kemudian hasil kali tersebut dijumlahkan secara vertikal untuk 
memperoleh nilai total pembobotan seperti yang tercantum pada matriks 
IFE/EFE. 
d. Menyusun analisis strategi dengan menggunakan matriks (Matriks SWOT). 
Alat yang dapat digunakan untuk menggambarkan bagaimana faktor 
eksternal (peluang dan ancaman) yang dihadapi dipadukan dengan faktor 
internal (kekuatan dan kelemahan) yang dimiliki adalah melalui pembentukan 
matriks SWOT (Tabel 1). Dengan menggunakan matriks ini dapat dihasilkan 
empat golongan alternatif strategi yang dapat diterapkan bagi kelangsungan 
suatu kegiatan seperti berikut (Rangkuti 2005). 
1) Pada Kuadran I yaitu SO (strength-opportunity), dengan menggunakan 
kekuatan yang dimiliki untuk mengambil peluang yang ada. 
2) Pada Kuadran II yaitu ST (strength-threat), dengan menggunakan peluang 
yang dimiliki untuk mengatasi ancaman yang dihadapi. 
3) Pada Kuadran III yaitu WO (weakness-opportunity), dengan berusaha 
mendapatkan keuntungan dari peluang yang ada dengan mengatasi 
kelemahan yang dimiliki. 
4) Pada Kuadran IV yaitu WT (weakness-threat), dengan berusaha 
meminimalkan kelemahan dan menghindari ancaman yang ada. 
Tabel 1. Matriks SWOT 
Faktor 
Internal 
Faktor 
Eksternal 
Kekuatan (S) Kelemahan (W) 
Peluang 
(O) 
Strategi SO 
Menggunakan kekuatan untuk 
memanfaatkan peluang 
Strategi WO 
Memanfaatkan peluang untuk 
mengatasi kelemahan yang ada 
Ancaman 
(T) 
Strategi ST Strategi WT 
Menggunakan kekuatan untuk 
menghindari ancaman 
Strategi WT 
Meminimalkan kelemahan dan 
menghindari ancaman 
(Sumber: Rangkuti, 2005) 
e. Pembuatan tabel rangking alternatif strategi.  
Penentuan prioritas strategi pengelolaan dilakukan dengan 
memperhatikan faktor-faktor yang saling terkait. Rangking prioritas strategi 
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ditentukan berdasarkan urutan jumlah skor terbesar sampai terkecil dari semua 
strategi yang ada.  
f. Penentuan posisi strategi yang akan dijalankan.  
Penentuan posisi strategi yang akan dijalankan dapat dilakukan melalui dua 
langkah, yaitu berikut. 
1) Penentuan nilai P diperoleh dari total nilai kekuatan dikurangi nilai 
kelemahan (S-W). 
2) Penentuan nilai Q diperoleh dari total nilai peluang dikurangi nilai ancaman 
(O-T). 
3) Koordinat P sebagai absis dan Q sebagai ordinat menentukan posisi titik 
(P,Q) sebagai acuan strategi yang akan dijalankan (Gambar 1). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
     Gambar 1. Diagram Posisi Analisis SWOT untuk Strategi Pengelolaan 
(Rangkuti,2005) 
 
11. Strategi Pengelolaan Lingkungan Hidup 
Strategi pengelolaan lingkungan hidup haruslah diterapkan dengan baik agar 
perubahan lingkungan hidup dapat di tahan selama mungkin dan tentunya hal ini 
harus dilakukan dengan disiplin yang tinggi juga. Jika dilakukan dengan penuh 
kesadaran dan juga disiplin, maka bukan tidak mungkin lingkungan akan pulih 
secara perlahan-lahan. Pada prinsipnya, terdapat empat jenis strategi pengelolaan 
lingkungan yang dapat digunakan demi lestarinya lingkungan hidup. Keempat 
strategi ini dapat digunakan di mana saja dan tentunya lebih cepat dan disiplin 
dalam menerapkan strategi ini maka akan lebih baik. 
a. Strategi pertama adalah pengelolaan lingkungan secara rutin. Di sini maksudnya 
adalah pengelolaan lingkungan yang telah direncanakan haruslah dilaksanakan 
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sesuai dengan rencana. Selain itu, pengelolaan ini juga haruslah dilakukan secara 
terus menerus dan tidak terputus ditengah jalan. Rasanya memang mudah untuk 
dilakukan, namun kenyataannya hal ini cukup sulit untuk dilakukan terutama 
jika akan dilakukan pada skala yang cukup besar dan melibatkan berbagai 
lapisan masyarakat. Membiasakan diri dengan program pelestarian lingkungan 
secara rutin dapat dimulai dari masing-masing individu. 
b. Strategi kedua adalah perencanaan yang lebih awal dan lebih cepat didalam 
mengelola satu lingkungan. Di dalam mengelola lingkungan, terdapat begitu 
banyak individu yang melihat adanya masalah dengan lingkungan mereka. 
Namun sayangnya, mereka ini kurang tanggap di dalam mengatasi masalah yang 
telah terbentang di depan mata. Banyak invdividu yang tidak dengan cepat 
mengajukan program pengelolaan lingkungan yang berakibat pada rusaknya satu 
lingkungan. Mencegah akan lebih baik daripada mengobati, maka dari itu, 
perencanaan dini akan lebih baik di dalam menanggulangi masalah lingkungan. 
c. Strategi ketiga adalah pengelolaan lingkungan dengan memperhitungkan 
dampak yang akan terjadi. Ini merupakan langkah penting yang harus diambil 
oleh berbagai individu yang ingin membangun satu bangunan baru yang 
misalnya digunakan untuk pabrik. Perencanaan akan sangat diperlukan 
mengingat setiap bangunan yang digunakan oleh berbagai individu akan 
memiliki sejumlah limbah yang tidak baik bagi lingkungan terutama jika tidak 
dikelola dengan baik. Perencanaan tentunya ditikberatkan kepada pengelolaan 
limbah dan memperkecil besarnya dampak pada lingkungan. 
d. Strategi keempat adalah pengelolaan lingkungan untuk perbaikan. Hal ini 
dilakukan karena alasan yang jelas yaitu lingkungan yang telah menjadi rusak 
akibat tangan-tangan manusia yang kurang bertanggung jawab ataupun karena 
satu kerusakan alami yang disebabkan oleh bencana alam. Di dalam memulai 
rencana ini, akan ada beberapa hal yang perlu untuk dipikirkan lebih lanjut 
sebelum dimulainya proses pemulihan. 
 
B. Kerangka Berpikir 
 Kabupaten Wonogiri banyak memiliki potensi di bidang pertambangan terutama 
bahan galian non logam (golongan C) yaitu: batu gamping, kalsit, batuan andesit, tras, 
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pasir kuarsa, pasir batu, batu bentonit, lempung atau tanah liat, damar, kaolin, fosfat, 
oker, dan batu setengah permata. Potensi tambang di Wonogiri yang melimpah 
menjadikan pertambangan sebagai salah satu mata pencaharian masyarakat di 
Kabupaten Wonogiri. Hampir di setiap Kecamatan terdapat kegiatan pertambangan, 
baik pertambangan rakyat maupun pertambangan oleh perusahaan swasta. Sifat kegiatan 
dalam  usaha pertambangan pada dasarnya selalu menimbulkan perubahan pada alam 
lingkungannya (BPLHD Jabar, 2005).  
Perubahan yang terjadi dapat berdampak positif dan juga negatif. Dampak 
positifnya adalah mendatangkan lapangan pekerjaan atau mata pencaharian masyarakat. 
Dampak negatifnya menimbulkan beberapa masalah antara lain: berkurangnya tutupan 
lahan, pada saat musim penghujan air menggenangi lokasi pertambangan, ada yang 
meluap sampai ke jalan sehingga mengganggu pengguna jalan dan dapat merusak aspal 
jalan, dan semakin lama bukit tersebut akan hilang apabila dilakukan eksploitasi yang 
terus menerus. Selain itu di lokasi pertambangan yang besar, eksploitasi dilakukan 
dengan menggunakan bahan peledak, sehingga menimbulkan polusi suara. Akan tetapi 
penduduk sekitar bersikap menutup mata dan telinga dikarenakan kegiatan 
pertambangan tersebut adalah mata pencaharian penambang. 
Dampak kerusakan lingkungan dapat dianalisis dengan metode analisis dampak 
lingkungan. Metode yang digunakan untuk mengkaji analisis dampak pertambangan 
terhadap kerusakan lingkungan dalam penelitian ini adalah metode Overlay. Metode 
Overlay sering disebut dengan metode penampalan peta yang telah terbukti sangat 
bagus bila dipergunakan untuk mengadakan kajian dampak dalam proyek 
pengembangan pertanian atau proyek yang daerah persebaran dampaknya sangat luas, 
proyek kegiatan terpadu, proyek kawasan, dan proyek regional. Dalam 
perkembangannya, metode penampalan peta, dikombinasikan dengan cara pemberian 
skor dan perhitungan statistik sehingga dapat dipergunakan untuk menentukan 
penggunaan lahan yang paling optimal dari berbagai alternatif penggunaan lahan. 
Metode Fisher & Davis digunakan untuk menganalisa dampak penambangan di lokasi 
penelitian. Kemudian untuk mendapatkan strategi pengelolaan pertambangan di lokasi 
penelitian dilakukan dengan analisa SWOT. Penggunaan metode tersebut diharapkan 
dapat mengidentifikasi, memprediksi, menginterpretasi atau menafsir dampak, dan 
mengadakan evaluasi dampak yang terjadi dari kegiatan penambangan. 
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Gambar 2. Kerangka Berpikir 
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BAB III. METODE PENELITIAN 
 
A. Tempat Penelitian 
Lokasi penelitian terletak di Kecamatan Wonogiri, Kabupaten Wonogiri. 
Kabupaten Wonogiri dengan luas wilayah 182.236,02 ha secara geografis terletak pada 
garis lintang 7
o32’LS sampai dengan 8o15’LS dan garis bujur 110o41’BT sampai 
dengan 111
o41’BT. Berdasarkan kondisi geologi batuannya, Kabupaten Wonogiri kaya 
akan bahan tambang, seperti: batu andesit, batu gamping, dan lain-lain. Potensi tambang 
di Wonogiri yang melimpah akan menimbulkan dampak terhadap lingkungan yang 
dikarenakan pelaku tambang yang tidak memperhatikan lingkungan. Oleh karena itu 
sangat penting dilakukan penelitian tentang dampak terjadinya dampak kerusakan 
lingkungan yang terjadi di lokasi tambang ( gambar 3 ) 
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B. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada bulan November 2014. Pada tahap penelitian 
yang pertama yaitu tahap persiapan dengan pengumpulan data sekunder dan koordinasi 
pelaksanaan survei lapangan. Pengambilan data lapangan di lokasi penelitian pada 
minggu kedua. Pada minggu ketiga dilakukan pengolahan data dan penyusunan laporan. 
Penelitian ini berakhir pada bulan November minggu keempat tahun 2014. 
 
C. Tatalaksana Penelitian 
1. Jenis  dan Rancangan Penelitian  
Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif yaitu mendeskripsikan kondisi 
penambangan di lokasi penelitian dan dampak lingkungan yang ditimbulkan dari 
kegiatan penambangan terhadap masyarakat di sekitar lokasi tersebut. 
2. Alat dan Bahan Penelitian 
Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian adalah: 
a. Unit GPS, untuk merekam koordinat lokasi peninjauan  
b. Kompas geologi geologi dan palu geologi 
c. Alat tulis (pulpen dan spidol) dan buku catatan 
d. Unit kamera digital 
e. Peta RBI skala 1:25.000 
f. Satu unit Notebook 
g. Citra Lansat dan Software Arc GIS 10.1 
3. Populasi dan Sampel Penelitian 
a. Populasi Penelitian 
Populasi penelitian ini adalah lokasi pertambangan di Kecamatan 
Wonogiri.  
b. Sampel penelitian 
Sampel penelitian ini adalah pekerja tambang dan warga sekitar 
pertambangan di 3 lokasi di Kecamatan Wonogiri. Pengambilan sampel dilakukan 
di desa Wuryorejo dan desa Sendang kecamatan Wonogiri.  
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4. Sumber Data 
a. Data Primer 
Data primer diperoleh dari citra satelit, pengamatan langsung di lapangan, 
dan wawancara dengan informan yaitu para pekerja tambang yang diambil di 
setiap lokasi pertambangan sejumlah 10 orang (kuisioner terlampir). 
b. Data Sekunder 
Data sekunder diperoleh dari data-data dari Dinas terkait yaitu Dinas 
Pengairan dan Sumber Daya Mineral Kabupaten Wonogiri. 
5. Teknik Pengumpulan Data 
a. Observasi Langsung 
Observasi langsung dilakukan dengan mengamati secara langsung obyek 
yang diteliti, sehingga peneliti mendapatkan informasi dan data tentang 
penambangan di lokasi penelitian dan mengetahui dampak lingkungan yang 
ditimbulkan dari kegiatan penambangan. 
b. Wawancara 
Wawancara dilakukan terhadap informan pada saat dilakukan observasi 
langsung. Wawancara ini dimaksudkan agar memperoleh data kegiatan 
penambangan serta dampak yang ditimbulkan dari kegiatan penambangan baik 
dari aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan. 
6. Teknik Analisis Data 
Adapun teknik analisis data dalam penelitian ini mencakup beberapa metode 
yaitu:  
a. Metode Overlay 
Dalam menggunakan metode overlay perlu dilakukan beberapa aplikasi berikut. 
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1) Membuka aplikasi olah peta Arc GIS 10.1 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2) Mempersiapkan layer peta dasar 
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3) Menginput data yang akan ditumpang tindihkan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
4) Memanggil arc tool untuk menjalankan perintah overlay 
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5) Menumpang tindihkan peta-peta yang akan di overlay 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
b. Memperoleh Sistem Informasi Lingkungan berupa Peta Satuan Peruntukan 
Lahan. 
c. Mengidentifikasi dampak kerusakan lingkungan akibat kegiatan pertambangan 
Daftar parameter komponen lingkungan yang diduga terkena dampak 
berdasarkan kelompok geofisik, biotis, dan sosial ekonomi budaya dan 
kesehatan masyarakat. 
d. Melakukan penilaian ke lapangan untuk mengetahui dampak yang terjadi. 
Penelitian ini juga melakukan wawancara terhadap informan di sekitar wilayah 
penambangan untuk mengetahui sejauh mana dampak yang ditimbulkan 
terhadap masyarakat sekitar lokasi penelitian. 
e. Melakukan analisis SWOT 
f. Menyusun strategi pengelolaan penambangan batu andesit. 
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BAB IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
 
A.  Geologi Daerah Penelitian 
Stratigrafi daerah penelitian termasuk dalam stratigrafi pegunungan selatan 
bagian timur. Stratigrafi ini terdiri dari batuan berumur Pra Tersier, Paleogen, Neogen 
dan Kuarter. Adapun batuannya terdiri dari batuan sedimen vulkaniklastik dan batuan 
karbonat. Batuan vulkaiklastik terbentuk oleh hasil pengendapan gaya berat sejak kala 
Oligosen akhir sampai Akhir Miosen setebal kurang lebih 4000 meter. Urutan batuan 
hasil pengendapan gaya berat ini menumpang secara tidak selaras di atas batuan 
metamorf. 
Geologi daerah penelitian termasuk dalam formasi Mandalika yang terdiri dari 
batuan lava dasit-andesit dan tuf dasit dengan retas diorite. Di lokasi penelitian batuan 
yang dimanfaatkan untuk pertambangan yaitu andesit dan tuff andesit. Hal ini dapat 
ditunjukkan pada gambar 4, gambar 5, gambar 6, gambar 7 berikut. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4. Kenampakan batuan andesit di lokasi 1 yang ditelah ditambang 
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Gambar 5. Kenampakan batuan tuff andesit yang ditambang di lokasi 2 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 6. Kenampakan batuan andesit di lokasi 3 yang telah ditambang 
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B.  Geomorfologi Daerah Penelitian 
Dalam pengembangan suatu wilayah kondisi geomorfologi merupakan faktor 
yang sangat penting. Hal ini dapat tercermin dari hasil proses geologi yang telah terjadi 
dan yang berlangsung saat ini dapat dilihat dari kondisi geomorfologinya. Sebagai 
contoh proses erosi yang terjadi di lereng kemudian mengalami transportasi dan 
sedimentasi oleh aliran sungai. Selain itu kondisi geomorfologi juga dapat menunjukkan 
tata guna lahan saat ini dan yang akan datang. Kondisi geomorfologi datar dan 
mempunyai cadangan air tanah yang cukup dapat digunakan untuk permukiman. 
 Daerah penelitian secara umum merupakan kawasan perbukitan. Selain itu juga 
terdapat kawasan dataran di bagian utara daerah penelitian yang digunakan untuk 
permukiman dan persawahan. Di bagian timur lokasi penelitian merupakan bendungan 
yang dikenal dengan Waduk Gajah Mungkur.  
 Berdasarkan pengamatan dan data lapangan mengenai kondisi morfologi daerah 
penelitian, maka daerah penelitian dapat diklasifikasikan menurut tingkat kemiringan 
lerengnya yang mengacu pada klasifikasi Van Zuidam (1983) menjadi 3 satuan 
morfologi yaitu Satuan Perbukitan Berlereng Curam, Satuan Perbukitan Berlereng Agak 
Curam dan Satuan Dataran alluvial. 
Lokasi penelitian terletak di satuan perbukitan berlereng agak curam, dimana 
mempunyai kelerengan 15-25 % dengan bahaya gerakan tanah tinggi. Selain itu apabila 
kegiatan pertambangan ini terus dilakukan maka akan mencapai pada lokasi satuan 
perbukitan curam sehingga sangat berbahaya apabila dilakukan pertambangan secara 
manual. Satuan geomorfologi di lokasi penelitian ditunjukkan dengan gambar 8 berikut. 
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C.  Kerentanan Gerakan Tanah daerah Penelitian 
Daerah penelitian dibagi menjadi 4 zona kerentanan gerakan tanah yaitu zona 
kerentanan gerakan tanah tinggi, zona kerentanan gerakan tanah menengah, zona 
kerentanan gerakan tanah rendah dan zona kerentanan gerakan tanah sangat rendah. 
Zona kerentanan tinggi meliputi daerah – daerah dengan morfologi berbukit dan 
mempunyai lereng yang curam. Secara geologi mempunyai batuan dasar berupa breksi 
gunungapi, lava, lahar lawu dan tuf, dan didaerah ini dijumpai beberapa sesar (patahan) 
yang cukup besar, sehingga semakin melemahkan daya ikat antar batuan. Zona 
kerentanan menengah meliputi daerah yang cukup luas yang umumnya berada di 
wilayah timur dari Kabupaten Wonogiri, dan mempunyai morfologi berupa perbukitan 
dengan lereng yang curam. Daerah ini secara geologi mempunyai batuan dasar berupa 
breksi gunungapi, batupasir tufan, batulempung, konglomerat, serta lahar dari Gunung 
Lawu. Zona kerentanan rendah meliputi wilayah yang secara morfologi merupakan 
transisi antara daerah yang mempunyai kelerengan curam dengan daerah yang datar, 
dimana morofologi dataran dengan kemiringan lereng 0-5 %. Kondisi lapukan sedang, 
dengan ketebalan tanah lapukan hanya mencapai 0.5 sampai 1 meter. Pemanfaatan 
lahan saat ini digunakan sebagai ladang, sawah dan pemukiman. Daerah ini secara 
geologi mempunyai batuan dasar berupa pasir, lanau, dan lempung hitam, serta lahar 
dari hasil erupsi Gunung Lawu. Sedangkan zona kerentanan sangat rendah meliputi 
daerah yang cukup luas yang umumnya terdapat di wilayah barat dan utara dari wilayah 
Kabupaten Wonogiri. Daerah–daerah tersebut secara morfologi datar, dengan kondisi 
geologi berupa batuan dasar tuf, breksi gunungapi, lava andesit, batugamping, 
batugamping napalan, batupasir tufan, dan lahar Lawu. Lokasi penelitian terletak pada 
zona kerentanan gerakan tanah tinggi dan menengah. Adapun peta kerentanan gerakan 
tanah di lokasi penelitian ditunjukkan pada gambar 9 berikut. 
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D.  Potensi Tambang Daerah Penelitian 
Dilihat dari geologi daerah penelitian dapat diketahui potensi tambang berupa 
bahan galian C. Salah satu bahan galian C yang terdapat di lokasi penelitian yaitu 
batuan andesit. Batuan Andesit merupakan bahan galian golongan C yang berasal dari 
magma berkomposisi menengah hingga asam yang membeku secara cepat di permukaan 
dan umumnya terkait dengan kegiatan gunungapi. Sifatnya keras dan banyak terjadi 
kekar, memudahkan dijadikan bahan galian yang baik untuk pondasi jalan, rel kereta api 
dan campuran beton, secara fisik umumnya andesit berwarna abu hitam hingga abu 
cerah. 
Bahan galian Andesit banyak ditemukan di kecamatan Selogiri, dan yang sangat 
baik untuk di eksploitasi adalah yang terdapat di Desa Keloran, Desa Kepatihan dan 
Desa Pare, Kecamatan Selogiri. Andesit terbentuk berupa lava, abu-abu muda – 
kehitaman, porfir, masif, ditemukan juga berupa kekar kolom. Lava andesit sebarannya 
cukup luas menempati pebukitan sedang, membentang dari sebelah barat daya desa 
Kepatihan, selatan Desa Keloran sampai Desa Pare. Di lokasi penelitian yaitu Desa 
Sendang dan Desa Wuryorejo juga dijumpai andesit yang ditambang oleh warga. Hasil 
tambang tersebut dijual ke beberapa daerah seperti ponorogo. 
Pemanfaatan bahan galian di suatu wilayah sangat dipengaruhi oleh : kondisi 
topogafi,  letak geografi, kondisi bentang alam dan lingkungan yang ada di sekitar 
wilayah tersebut. Pengembangan kawasan pertambangan di masa mendatang dapat di 
arahkan dengan baik berdasarkan skala prioritas. Pembagian zonasi Pemanfaatan Bahan 
Galian didasarkan selain dari faktor tersebut, juga dengan mempertimbangkan faktor 
sosial dan kepentingan masyarakat di daerah tersebut. 
Berdasarkan kriteria tersebut maka pemanfaatan bahan galian yang terdapat di 
lokasi penelitian dapat dikelompokkan dalam dua zonasi, yaitu: zona layak tambang, 
dan zona layak tambang bersyarat. Zona layak tambang adalah kawasan yang apabila 
dilakukan penambangan paling sedikit pengaruhnya terhadap lingkungan, terutama 
manusia, tetapi apabila dikelola dengan perencanaan yang  baik bisa jadi pasca tambang 
wilayah tersebut  akan memberikan nilai tambah yang cukup berarti. Pada kawasan ini 
tidak terdapat hutan lindung atau cagar alam, sawah irigasi dan bukan termasuk 
batugamping kars kelas satu. Zona layak tambang bersyarat adalah kawasan yang 
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apabila dalam rencana penambangannya baik yang dilakukan oleh masyarakat dan 
perusahaan harus memperhatikan:  
1. Mata air dan gua yaitu sempadan 200 meter 
2. Terletak pada kawasan kars kelas II 
3. Jauh dari pemukiman 
4. Bukan hutan lindung/ cagar alam 
5. Ketinggian topografi dan kemiringan lereng tidak lebih dari 40% 
6. Dan faktor lingkungan dan sosial lainnya. 
Adapun Peta kelayakan tambang ditunjukkan dengan gambar 10 berikut. 
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E. Penggunaan Lahan 
Dalam melakukan analisis peruntukan lahan khususnya yang berhubungan 
dengan kelayakan tambang bahan galian yang terdapat di Kabupaten Wonogiri, tidak 
terlepas dari tata guna lahan dan rona lingkungan yang ada saat ini. Hal ini dikarenakan 
merencanakan kegiatan penambangan berarti akan merubah penggunaan lahan yang 
sudah ada di daerah tersebut. Apabila perubahan itu dianggap tidak akan mengganggu 
keseimbangan lingkungan baik itu lingkungan fisik maupun lingkungan sosial, maka 
kegiatan tambang di daerah itu dianggap layak. Secara garis besar klasifikasi kelayakan 
tambang disajikan dalam bentuk prioritas dengan nilai 1 hingga nilai 3 artinya nilainya 
1 merupakan prioritas utama atau sangat layak sedangkan nilai 3 dianggap sangat tidak 
layak atau non prioritas atau dengan kata lain nilai 1 disamakan dengan daerah bahan 
galian yang layak tambang, nilai 2 dapat ditambang dengan syarat sedangkan untuk 
nilai 3 merupakan kawasan bahan galian yang tidak layak untuk dilakukan 
penambangan. 
Masalah lingkungan akibat perubahan lingkungan fisik yang terganggu adalah 
bencana alam dan pencemaran. Bencana alam yang mungkin timbul akibat kegiatan 
penambangan adalah banjir, erosi dan tanah longsor sedangkan pencemaran yang 
mungkin akan timbul adalah pencemaran air tanah, air permukaan, polusi udara dan 
polusi suara. 
Lingkungan fisik yang mendapatkan prioritas utama untuk dipertahankan atau 
tidak untuk ditambang adalah kawasan hutan dan rawa. Kawasan ini merupakan 
kawasan perlindungan yang berfungsi sebagai kawasan lindung dan kawasan resapan 
air. Perubahan kawasan ini akan menimbulkan bencana yang berhubungan dengan air 
(banjir, erosi, dan longsor).  
Masalah sosial merupakan masalah yang rawan dalam kaitannya dengan 
kegiatan penambangan. Keberadaan areal tambang di sekitar permukiman akan 
mengganggu kegiatan sehari-hari masyarakat di permukiman tersebut. Masalah 
pencemaran air, udara dan suara akan menyulut protes dari masyarakat yang akan 
mengganggu kegiatan pertambangan bahkan dapat menyebabkan penutupan usaha 
tersebut. Untuk itu kawasan ini mendapat nilai 4 atau perlu perhatian dan penanganan 
khusus apabila akan ditambang dan sebaiknya tidak ditambang. 
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Tabel 2. Penilaian penggunaan lahan untuk kawasan tambang 
Sawah irigasi merupakan kawasan yang direncanakan untuk kawasan 
persawahan dengan keberadaan saluran irigasi yang dibangun dengan biaya yang tidak 
sedikit. Kawasan ini apabila akan diubah menjadi kawasan tambang perlu ada survei 
tinjauan kelayakan ekonomi secara khusus antara nilai bahan galian dengan biaya 
pembukaan kawasan tambang.  
Sebagai gambaran umum dari kriteria pemanfaatan tata guna lahan hubungannya 
dengan kelayakan penambangan secara garis besar seperti yang tertera pada Tabel 2. 
Bahan galian yang terdapat di Kabupaten Wonogiri bagian utara merupakan 
bahan galian golongan C yang nilai ekonomisnya tidak setinggi bahan galian lainnya. 
Perubahan kawasan sawah tadah hujan, tegalan dan perkebunan menjadi areal tambang 
harus sebanding dengan keuntungan yang diperoleh dari nilai ekonomis bahan galian. 
Untuk itu ketiga kawasan ini cukup diprioritaskan untuk dijadikan kawasan tambang. 
 
No Penggunaan lahan Arahan 
1 Hutan, rawa dan mangroove Perlu dipertahankan, tidak diprioritaskan untuk 
ditambang.  
Pengambilan dapat dilakukan secara terbatas untuk 
kebutuhan lokal dan bukan untuk industri atau 
tambang skala besar. 
Pengambilan tetap memperhatikan fungsi kawasan 
sebagai konservasi air. 
2 Permukiman Perlu penanganan khusus, tidak diprioritaskan untuk 
ditambang. 
Pengambilan dapat dilakukan secara terbatas untuk 
kebutuhan lokal. 
Pengambilan memperhatikan kondisi masyarakat 
sekitar dan tidak menimbulkan pencemaran. 
3 Sawah irigasi dan tambak Perlu penanganan khusus apabila akan ditambang. 
Pengambilan untuk  skala besar harus 
memperhatikan kedalaman air tanah dan tingkat 
ekonomis ditinjau dari nilai bahan galian. 
4 Sawah tadah hujan, tegalan dan 
perkebunan 
Cukup diprioritaskan untuk ditambang. 
5 Semak belukar dan tanah kosong Sangat diprioritaskan untuk ditambang. 
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Semak belukar dan tanah kosong merupakan dua kawasan yang terkecil 
resikonya apabila akan dijadikan daerah tambang. Untuk itu kedua kawasan ini sangat 
diprioritaskan untuk dijadikan kawasan tambang. 
Pada gambar 11 menunjukkan kondisi bekas penambangan yang dijadikan lahan 
pertanian, akan tetapi hal ini tidak dapat menahan air hujan yang meluber ke jalan 
seperti yang ditunjukkan pada gambar 12 berikut. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 12. A. Kondisi banjir di jalan raya depan lokasi penelitian pada musim 
penghujan; B. Air hujan di tebing lokasi pertambangan menjadi air terjun yang langsung 
mengalir ke jalan. 
Adapun peta peruntukan lahan dapat dilihat pada gambar 13 berikut. 
 
Gambar 11. Kondisi lokasi bekas pertambangan dijadikan lahan pertanian 
A B 
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F.  Identifikasi Dampak 
Proses identifikasi dampak potensial menuju ke dampak penting hipotetik 
dilakukan melalui interaksi antara komponen kegiatan dengan komponen lingkungan. 
Hal ini sebagai langkah awal untuk memprakirakan dampak penting yang akan dikaji. 
Berbagai kegiatan yang ada pada saat kegiatan penambangan berlagsung baik pada 
tahap sebelum terjadi penambangan, penambangan, dan pasca penambangan 
diprakirakan berpotensi menimbulkan dampak positif maupun negatif terhadap berbagai 
komponen lingkungan hidup. Dalam penilaian komponen lingkungan perlu nilai skala 
kualitas lingkungan, adapun nilai skala kualitas lingkungan dari setiap komponen adalah 
sebagai berikut. 
Tabel 3. Skala Kualitas Lingkungan Abiotik ( Fandeli, C. 2010 ) 
No Subkomponen Skala Keterangan 
1 Topografi 1. > 45 % Sangat buruk 
  
2. 25-45 % buruk 
  
3. 15-25 % sedang 
  
4. 0-15 % baik 
2 Proses longsor tanah 1. > 10 kali dalam 
setahun  
Sangat buruk 
  
2. 9-6 kali dalam 
setahun  
buruk 
  
3. 5-3 kali dalam 
setahun  
sedang 
  
4. 2-0 kali dalam 
setahun  
baik 
3 Erosi tebing 1. > 45 % Sangat buruk 
  
2. 25-45 % buruk 
  
3. 15-25 % sedang 
  
4. 0-15 % baik 
 
Tabel 4. Skala Kualitas Lingkungan Biotik ( Fandeli, C. 2010 ) 
No Subkomponen Skala Keterangan 
1 Vegetasi penutup lahan 1. < 45 % Sangat buruk 
  
2. 45-60 % buruk 
  
3. 60-80 % sedang 
  
4. 80-100 % baik 
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Tabel 5. Skala Kualitas Lingkungan Sosial dan Budaya ( Fandeli, C. 2010 ) 
No Subkomponen Skala Keterangan 
1 Sumber mata pencaharian penduduk 1. < 25 % sangat kecil 
  
2. 25-50 % kecil 
  
3. 50-75 % sedang 
  
4. 75-100 % besar 
2 Tingkat pendapatan penduduk 1. < Rp.700.000,- sangat kurang 
  
2. Rp. 700.000- s.d. 
Rp.1.000.000,- kurang 
  
3. Rp.1.000.000,- s.d.   
Rp.1.300.000,- cukup 
  
4. > Rp. 1.300.000,- lebih 
3 Tingkat kriminalitas 1. Sering Sangat buruk 
  
2. Kadang-kadang terjadi Buruk 
  
3. Jarang terjadi Sedang 
  
4. Hampir tidak pernah-aman Baik 
4 Kesehatan masyarakat pengaruh 
terhadap adanya kegiatan tambang 
1. keseluruhan penyakit infeksi Sangat buruk 
  
2. 30 % penyakit non infeksi buruk 
  
3. 50% penyakit non infeksi sedang 
  
4. tidak ada penyakit infeksi baik 
 
Tabel 6. Evaluasi Dasar terhadap Parameter Lingkungan Terkena Dampak  
( Fandeli, C. 2010 ) 
 
No Parameter Lingkungan 
Kondisi 
RLA 
Pentingnya 
Terhadap 
Proyek 
Kepekaan 
Pengelola 
Keterangan 
1 
  
  
Abiotik 
   
 a. Topografi (%) 4 2 1 
 b. Proses longsor tanah 4 2 2 
 c. Erosi tebing 3 2 2 
2 
  
Biotik 
   
  
a.  Vegetasi penutup lahan 4 2 2   
3 
 
 
 
 
Sosial dan Budaya 
   
  
a.  Sumber mata pencaharian 
penduduk 
2 3 3 
  
b. Tingkat pendapatan 
penduduk 
1 3 3 
  
c. Tingkat kriminalitas 3 4 4   
d. Kesehatan masyarakat 
pengaruh terhadap adanya 
kegiatan tambang 
4 4 4 
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Berdasarkan skala lingkungan di atas, maka didapatkan dampak pada komponen 
abiotik, biotik serta sosial dan budaya. Hal ini dapat dijelaskan berikut. 
1.  Abiotik 
Parameter topografi memberi skala 4 pada kondisi Rona Awal Lingkungan 
dan Pentingnya terhadap proyek yang artinya parameter topografi buruk dan 
menimbulkan dampak yang besar. Proses longsor tanah memberi skala 4 pada 
kondisi rona lingkungan awal yang artinya longsor tanah tidak terjadi atau 
sedikit terjadi dan menimbulkan dampak yang sangat kecil dikarenakan 
belum terjadi aktifitas pertambangan. Pentingnya terhadap proyek diberi skala 
2 yang artinya proses longsor tanah buruk dan menimbulkan dampak sedang 
karena dengan adanya aktifitas pertambangan yang tidak tepat akan timbul 
tanah longsor. Erosi tebing memberi skala 2 pada kepentingan terhadap 
proyek yang berarti buruk dan menimbulkan dampak sedang dikarenakan 
pertambangan batu akan mengakibatkan erosi tebing yang akan terus 
menerus. 
2.  Biotik 
Parameter penutup lahan memberi skala 4 pada rona lingkungan awal yang 
artinya baik dan memberikan dampak yang besar dikarenakan penutup lahan 
ini berfungsi dalam penyimpanan air hujan dan penahan terjadinya erosi 
tebing. Dalam kegiatan pertambangan, penutup lahan buruk dikarenakan 
pohon-pohon penutup lahan akan dibersihkan agar mempermudah mengambil 
barang tambang tersebut. 
3. Sosial dan Budaya 
Parameter sumber mata pencaharian penduduk memberi skala 3 pada 
pentingnya terhadap proyek artinya sedang dan menimbulkan dampak yang 
sedang yang berarti kegiatan pertambangan ini memberi tambahan 
penghasilan terhadap penduduk yang sebagian besar pekerjaan utamanya 
adalah bertani. Untuk tingkat kriminalitas memberi skala 3 artinya sedang dan 
menimbulkan dampak yang kecil terhadap rona lingkungan awal, sedangkan 
pentinganya terhadap proyek dan kepekaan pengelola memberi skala 4 yang 
berarti tingkat kriminalitas baik dalam artian rendah terhadap kegiatan 
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pertambangan. Hal ini kegiatan pertambangan secara tidak langsung 
mengurangi tingkat kriminalitas dikarenakan tingkat pengangguran menurun.  
G. Prakiraan Dampak 
Prakiraan dampak merupakan kajian cermat dan mendalam dari dampak 
potensial yang sudah melalui identifikasi. Perubahan lingkungan tersebut dinyatakan 
sebagai besar dampak (magnitude) dan dampak penting (significant). Analisis prakiraan 
dampak penting pada dasarnya menghasilkan informasi mengenai besaran dan sifat 
penting dampak. Pelaksanaan prakiraan dampak penting dilakukan dengan 
menggunakan metode formal dan non-formal. Hasil prakiraan dampak dapat dibedakan 
menjadi berikut. 
1) Sifat Dampak 
Sifat dampak dibedakan menjadi dampak positif (+) dan dampak negatif (-). 
Dampak positif merupakan jenis dampak yang menguntungkan manusia atau 
menambah baik kualitas lingkungan hidup, sedangkan dampak negatif merupakan 
dampak yang merugikan bagi kehidupan manusia atau menurunkan kualitas 
lingkungan hidup. 
2) Besaran Dampak 
Besar dampak merupakan selisih antara kondisi kualitas lingkungan tanpa 
adanya proyek yang dibandingkan dengan kondisi kualitas lingkungan sebagai 
akibat dari adanya proyek pada waktu tertentu. Penentuan besarnya dampak sangat 
tergantung pada perubahan komponen lingkungan masing-masing antara kualitas 
lingkungan tanpa kegiatan dan dengan kegiatan Penambangan batu andesit di Desa 
Sendang, Kabupaten Wonogiri. Kategori besar kecilnya dampak didasarkan pada 
kriteria sebagai berikut. 
a) Dampak besar, bila mempunyai selisih skala kualitas (-/+) 2. 
b) Dampak kecil, bila mempunyai selisih skala kualitas lingkungan (-/+) 1. 
3) Tingkat Kepentingan Dampak 
Penilaian dampak penting ditentukan dengan berpedoman pada Undang-undang 
RI No. 32 Tahun 2009 tentang Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup 
pasal 22 ayat (2), dan Keputusan Kepala Bapedal No. 056 tahun 1994 bahwa 
kriteria mengenai dampak penting suatu kegiatan terhadap lingkungan yaitu 
berdasarkan berikut. 
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a. Besarnya jumlah penduduk yang akan terkena dampak rencana usaha dan/atau 
kegiatan. 
b. Luas wilayah penyebaran dampak. 
c. Intensitas dan lamanya dampak berlangsung. 
d. Banyaknya komponen lingkungan hidup lain yang akan terkena dampak. 
e. Sifat kumulatif dampak. 
f. Berbalik atau tidak berbaliknya dampak. 
g. Kriteria lain sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. 
Kriteria dampak penting dari penjelasan di atas dapat disarikan pada tabel di 
bawah ini. 
Tabel 7.  Kriteria Penentuan Dampak 
No. Faktor Penentu Dampak Kriteria Penting 
1.  Besarnya jumlah penduduk yang 
akan terkena dampak rencana 
usaha dan/atau kegiatan 
Bila ada manusia yang terkena dampak (meskipun 
hanya satu orang) 
2.  Luas wilayah penyebaran dampak Terdapat wilayah (di luar tapak proyek) yang 
mengalami perubahan mendasar dari segi 
intensitas dampak atau berbaliknya dampak atau 
segi kumulatif dampak 
3.  Intensitas dan lamanya dampak 
berlangsung 
Kegiatan menyebabkan perubahan yang drastis 
(melebihi baku mutu yang disyaratkan di Merauke 
dan peraturan perundangan yang berlaku) dan 
berlangsung dalam waktu singkat di wilayah studi 
Kegiatan yang mengakibatkan timbulnya 
perubahan mendasar dari segi intensitas dampak 
atau berbaliknya dampak atau segi kumulatif 
dampak yang berlangsung pada satu atau lebih 
tahapan kegiatan (pra konstruksi, atau konstruksi, 
atau operasi, atau gabungan dari 2 tahapan atau 3 
tahapan kegiatan) 
4.  Banyaknya komponen lingkungan 
Hidup lain yang akan terkena 
dampak 
Menimbulkan dampak sekunder satu atau lebih 
pada komponen lain yang terkena dampak 
5.  Sifat kumulatif dampak Dampak lingkungan berlangsung berulang kali, 
bertumpuk dalam satu ruang tertentu, dan 
menimbulkan efek yang saling memperkuat 
(sinergitas) dengan dampak dari kegiatan lain 
6.  Berbalik atau tidak berbaliknya 
dampak dan/atau 
Dampaknya tidak dapat dipulihkan dengan 
intervensi manusia 
7.  Kriteria lain sesuai dengan 
perkembangan ilmu pengetahuan 
dan teknologi 
Tersedia teknologi terbaru dan mudah didapatkan 
Sumber: Undang-undang RI No. 32 Tahun 2009 tentang Perlindungan dan Pengelolaan 
Lingkungan Hidup pasal 22 ayat (2) 
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Berdasarkan identifikasi dampak, maka kegiatan penambangan batu andesit 
diprakirakan berpotensi menimbulkan dampak penting hipotetik terhadap berbagai 
komponen lingkungan hidup. Dampak penting hipotetik tersebut mempunyai sifat 
dampak, besar dampak dan pentingnya dampak yang akan diuraikan di bawah ini. 
a. Topografi 
 Tingkat kepentingan dampak topografi dapat dilihat pada tabel 8 berikut. 
Tabel 8. Prakiraan pentingnya dampak penambangan batu andesit terhadap topografi 
 
Berdasarkan dari kriteria tingkat kepentingan dampak pada kegiatan penambangan batu 
andesit terhadap dampak topografi menunjukkan empat kriteria penting (4P) dan tiga 
kriteria tidak penting (3TP). Tingkat kepentingan dampak topografi terhadap kegiatan  
penambangan batu andesit dinyatakan penting. 
 
No. Kriteria Kepentingan Keterangan 
1. Ditinjau dari jumlah 
manusia yang terkena 
dampak 
Penting Jumlah manusia yang 
diperkirakan terkena dampak 
meliputi pekerja tambang. 
2. Ditinjau dari luas wilayah 
persebaran dampak 
Penting Persebaran dampaknya pada 
pekerja tambang dan tata guna 
lahan 
3. Ditinjau dari intensitas dan 
lamanya dampak 
berlangsung 
Penting Dampak terjadi selama kegiatan 
penambangan berlangsung. 
4. Ditinjau dari banyaknya 
komponen lingkungan 
yang terkena dampak 
Penting Komponen lingkungan yang 
terkena dampak topografi, fauna 
dan pekerja tambang. 
5. Ditinjau dari sifat 
komulatif dampaknya 
Tidak Penting Dampaknya tidak bersifat 
komulatif 
6. Ditinjau dari berbalik atau 
tidak berbaliknya dampak 
Tidak Penting Dampak tidak dapat berbalik 
7. Ditinjau dari 
perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi 
Tidak Penting Dampak topografi dapat 
ditangani secara teknologi. 
  4 P dan 3 TP  
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b. Proses longsor tanah 
 Tingkat kepentingan dampak proses longsor tanah dapat dilihat pada tabel 9 berikut. 
Tabel 9. Prakiraan pentingnya dampak penambangan batu andesit terhadap proses 
longsor tanah 
 
Berdasarkan dari kriteria tingkat kepentingan dampak pada kegiatan penambangan batu 
andesit terhadap dampak longsor tanah menunjukkan empat kriteria penting (4P) dan 
tiga kriteria tidak penting (3TP). Tingkat kepentingan dampak longsor tanah terhadap 
kegiatan penambangan batu andesit dinyatakan penting. 
 
 
 
 
No. Kriteria Kepentingan Keterangan 
1. Ditinjau dari jumlah 
manusia yang terkena 
dampak 
Penting Jumlah manusia yang 
diperkirakan terkena dampak 
meliputi pekerja tambang. 
2. Ditinjau dari luas wilayah 
persebaran dampak 
Penting Persebaran dampaknya pada 
pekerja tambang dan tata guna 
lahan 
3. Ditinjau dari intensitas dan 
lamanya dampak 
berlangsung 
Penting Dampak terjadi selama kegiatan 
penambangan berlangsung. 
4. Ditinjau dari banyaknya 
komponen lingkungan 
yang terkena dampak 
Penting Komponen lingkungan yang 
terkena dampak longsor tanah, 
fauna dan pekerja tambang. 
5. Ditinjau dari sifat 
komulatif dampaknya 
Tidak Penting Dampaknya tidak bersifat 
komulatif 
6. Ditinjau dari berbalik atau 
tidak berbaliknya dampak 
Tidak Penting Dampak tidak dapat berbalik 
7. Ditinjau dari 
perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi 
Tidak Penting Dampak tanah longsor dapat 
ditangani secara teknologi. 
  4 P dan 3 TP  
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c. Erosi tebing 
 Tingkat kepentingan dampak erosi tebing dapat dilihat pada tabel 10 berikut. 
Tabel 10. Prakiraan pentingnya dampak penambangan batu andesit terhadap erosi 
tebing 
 
Berdasarkan dari kriteria tingkat kepentingan dampak pada kegiatan penambangan batu 
andesit terhadap dampak erosi tebing menunjukkan empat kriteria penting (4P) dan tiga 
kriteria tidak penting (3TP). Tingkat kepentingan dampak erosi tebing terhadap kegiatan 
penambangan batu andesit dinyatakan penting. 
 
 
 
 
No. Kriteria Kepentingan Keterangan 
1. Ditinjau dari jumlah 
manusia yang terkena 
dampak 
Penting Jumlah manusia yang 
diperkirakan terkena dampak 
meliputi pekerja tambang. 
2. Ditinjau dari luas wilayah 
persebaran dampak 
Penting Persebaran dampaknya pada 
pekerja tambang dan tata guna 
lahan 
3. Ditinjau dari intensitas dan 
lamanya dampak 
berlangsung 
Penting Dampak terjadi selama kegiatan 
penambangan berlangsung. 
4. Ditinjau dari banyaknya 
komponen lingkungan 
yang terkena dampak 
Penting Komponen lingkungan yang 
terkena dampak erosi tebing, 
fauna dan pekerja tambang. 
5. Ditinjau dari sifat 
komulatif dampaknya 
Tidak Penting Dampaknya tidak bersifat 
komulatif 
6. Ditinjau dari berbalik atau 
tidak berbaliknya dampak 
Tidak Penting Dampak tidak dapat berbalik 
7. Ditinjau dari 
perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi 
Tidak Penting Dampak erosi tebing dapat 
ditangani secara teknologi. 
  4 P dan 3 TP  
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d. Vegetasi penutup lahan 
 Tingkat kepentingan dampak vegetasi penutup lahan dapat dilihat pada tabel 11 
berikut. 
Tabel 11. Prakiraan pentingnya dampak penambangan batu andesit terhadap vegetasi 
penutup lahan 
 
Berdasarkan dari kriteria tingkat kepentingan dampak pada kegiatan penambangan batu 
andesit terhadap dampak vegetasi penutup lahan menunjukkan dua kriteria penting (2P) 
dan lima kriteria tidak penting (5TP). Tingkat kepentingan dampak vegetasi penutup 
lahan terhadap kegiatan penambangan batu andesit dinyatakan tidak penting. 
 
 
 
 
No. Kriteria Kepentingan Keterangan 
1. Ditinjau dari jumlah 
manusia yang terkena 
dampak 
Tidak Penting Jumlah manusia yang 
diperkirakan terkena dampak 
tidak ada. 
2. Ditinjau dari luas wilayah 
persebaran dampak 
Tidak Penting Persebaran dampaknya pada tata 
guna lahan 
3. Ditinjau dari intensitas dan 
lamanya dampak 
berlangsung 
Penting Dampak terjadi selama kegiatan 
penambangan berlangsung. 
4. Ditinjau dari banyaknya 
komponen lingkungan 
yang terkena dampak 
Penting Komponen lingkungan yang 
terkena dampak vegetasi penutup 
lahan, fauna dan tata guna lahan 
5. Ditinjau dari sifat 
komulatif dampaknya 
Tidak Penting Dampaknya tidak bersifat 
komulatif 
6. Ditinjau dari berbalik atau 
tidak berbaliknya dampak 
Tidak Penting Dampak tidak dapat berbalik 
7. Ditinjau dari 
perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi 
Tidak Penting Dampak vegetasi penutup lahan 
dapat ditangani secara teknologi. 
  2 P dan 5 TP  
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e. Sumber mata pencaharian penduduk 
 Tingkat kepentingan dampak sumber mata pencaharian penduduk dapat dilihat pada 
tabel 12 berikut. 
Tabel 12. Prakiraan pentingnya dampak penambangan batu andesit terhadap sumber 
mata pencahariaan penduduk 
 
Berdasarkan dari kriteria tingkat kepentingan dampak pada kegiatan penambangan batu 
andesit terhadap dampak sumber mata pencaharian penduduk menunjukkan empat 
kriteria penting (4P) dan tiga kriteria tidak penting (3TP). Tingkat kepentingan dampak 
sumber mata pencaharian penduduk terhadap kegiatan penambangan batu andesit 
dinyatakan penting. 
 
 
No. Kriteria Kepentingan Keterangan 
1. Ditinjau dari jumlah 
manusia yang terkena 
dampak 
Penting Jumlah manusia yang 
diperkirakan terkena dampak 
meliputi para pekerja tambang. 
2. Ditinjau dari luas wilayah 
persebaran dampak 
Penting Persebaran dampaknya pada 
semakin besar peluang bagi 
pekerja tambang 
3. Ditinjau dari intensitas dan 
lamanya dampak 
berlangsung 
Penting Dampak terjadi selama kegiatan 
penambangan berlangsung. 
4. Ditinjau dari banyaknya 
komponen lingkungan 
yang terkena dampak 
Tidak Penting Komponen lingkungan yang 
terkena dampak tidak ada. 
5. Ditinjau dari sifat 
komulatif dampaknya 
Penting Dampaknya bersifat komulatif 
6. Ditinjau dari berbalik atau 
tidak berbaliknya dampak 
Tidak Penting Dampak tidak dapat berbalik 
7. Ditinjau dari 
perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi 
Tidak Penting Dampak sumber mata 
pencaharian penduduk tidak 
berhubungan dengan teknologi. 
  4 P dan 3 TP  
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f. Tingkat pendapatan penduduk 
 Tingkat kepentingan dampak tingkat pendapatan penduduk dapat dilihat pada       
tabel 13 berikut. 
Tabel 13. Prakiraan pentingnya dampak penambangan batu andesit terhadap tingkat 
pendapatan penduduk 
 
Berdasarkan dari kriteria tingkat kepentingan dampak pada kegiatan penambangan batu 
andesit terhadap dampak pendapatan penduduk menunjukkan empat kriteria penting 
(4P) dan tiga kriteria tidak penting (3TP). Tingkat kepentingan dampak pendapatan 
penduduk terhadap kegiatan penambangan batu andesit dinyatakan penting. 
 
 
 
No. Kriteria Kepentingan Keterangan 
1. Ditinjau dari jumlah 
manusia yang terkena 
dampak 
Penting Jumlah manusia yang 
diperkirakan terkena dampak 
meliputi para pekerja tambang. 
2. Ditinjau dari luas wilayah 
persebaran dampak 
Penting Persebaran dampaknya pada 
semakin besar pendapatan bagi 
pekerja tambang 
3. Ditinjau dari intensitas dan 
lamanya dampak 
berlangsung 
Penting Dampak terjadi selama kegiatan 
penambangan berlangsung. 
4. Ditinjau dari banyaknya 
komponen lingkungan 
yang terkena dampak 
Tidak Penting Komponen lingkungan yang 
terkena dampak tidak ada. 
5. Ditinjau dari sifat 
komulatif dampaknya 
Penting Dampaknya bersifat komulatif 
6. Ditinjau dari berbalik atau 
tidak berbaliknya dampak 
Tidak Penting Dampak tidak dapat berbalik 
7. Ditinjau dari 
perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi 
Tidak Penting Dampak  pendapatan penduduk 
tidak berhubungan dengan 
teknologi. 
  4 P dan 3 TP  
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g. Tingkat kriminalitas 
 Tingkat kepentingan dampak tingkat kriminalitas dapat dilihat pada tabel 14 berikut. 
Tabel 14. Prakiraan pentingnya dampak penambangan batu andesit terhadap tingkat 
kriminalitas 
 
Berdasarkan dari kriteria tingkat kepentingan dampak pada kegiatan penambangan batu 
andesit terhadap dampak kriminalitas menunjukkan empat kriteria penting (4P) dan tiga 
kriteria tidak penting (3TP). Tingkat kepentingan dampak kriminalitas terhadap 
kegiatan penambangan batu andesit dinyatakan penting. 
 
 
 
 
 
No. Kriteria Kepentingan Keterangan 
1. Ditinjau dari jumlah 
manusia yang terkena 
dampak 
Penting Jumlah manusia yang 
diperkirakan terkena dampak 
meliputi para pekerja tambang. 
2. Ditinjau dari luas wilayah 
persebaran dampak 
Penting Persebaran dampaknya pada 
penduduk sekitar 
3. Ditinjau dari intensitas dan 
lamanya dampak 
berlangsung 
Penting Dampak terjadi selama kegiatan 
penambangan berlangsung. 
4. Ditinjau dari banyaknya 
komponen lingkungan 
yang terkena dampak 
Tidak Penting Komponen lingkungan yang 
terkena dampak tidak ada. 
5. Ditinjau dari sifat 
komulatif dampaknya 
Penting Dampaknya bersifat komulatif 
6. Ditinjau dari berbalik atau 
tidak berbaliknya dampak 
Tidak Penting Dampak tidak dapat berbalik 
7. Ditinjau dari 
perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi 
Tidak Penting Dampak  kriminalitas tidak 
berhubungan dengan teknologi. 
  4 P dan 3 TP  
71 
 
 
 
h. Kesehatan masyarakat pengaruh terhadap adanya kegiatan tambang 
 Tingkat kepentingan dampak kesehatan masyarakat pengaruh terhadap adanya 
kegiatan tambang dapat dilihat pada tabel 15 berikut. 
 Tabel 15. Prakiraan pentingnya dampak penambangan batu andesit terhadap kesehatan 
masyarakat 
 
Berdasarkan dari kriteria tingkat kepentingan dampak pada kegiatan penambangan batu 
andesit terhadap dampak kesehatan masyarakat menunjukkan satu kriteria penting (1P) 
dan enam kriteria tidak penting (6TP). Tingkat kepentingan dampak kesehatan 
masyarakat terhadap kegiatan penambangan batu andesit dinyatakan tidak penting. 
Hal ini prakiraan dampak diringkas sebagai berikut. 
Tabel 16. Ringkasan prakiraan dampak  
No Parameter Lingkungan 
Prakiraan pentingnya 
dampak 
1 Topografi Penting 
No. Kriteria Kepentingan Keterangan 
1. Ditinjau dari jumlah 
manusia yang terkena 
dampak 
Tidak Penting Jumlah manusia yang 
diperkirakan tidak terkena 
dampak  
2. Ditinjau dari luas wilayah 
persebaran dampak 
Tidak Penting Persebaran dampaknya pada 
penduduk sekitar 
3. Ditinjau dari intensitas dan 
lamanya dampak 
berlangsung 
Penting Dampak terjadi selama kegiatan 
penambangan berlangsung. 
4. Ditinjau dari banyaknya 
komponen lingkungan 
yang terkena dampak 
Tidak Penting Komponen lingkungan yang 
terkena dampak tidak ada. 
5. Ditinjau dari sifat 
komulatif dampaknya 
Tidak Penting Dampaknya tidak bersifat 
komulatif 
6. Ditinjau dari berbalik atau 
tidak berbaliknya dampak 
Tidak Penting Dampak tidak dapat berbalik 
7. Ditinjau dari 
perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi 
Tidak Penting Dampak  kesehatan masyarakat 
dapat ditangani secara teknologi 
  1 P dan 6 TP  
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No Parameter Lingkungan 
Prakiraan pentingnya 
dampak 
2 Proses longsor tanah Penting 
3 Erosi tebing Penting 
4 Vegetasi penutup lahan Tidak penting 
5 Sumber mata pecaharian penduduk Penting 
6 Tingkat pendapatan penduduk Penting 
7 Tingkat kriminalitas Penting 
8 Kesehatan masyarakat Tidak penting 
 
Untuk komponen lingkungan dapat diketahui besar dan pentingnya dampak. Hal ini 
dapat dijelaskan sebagai berikut. 
A. Komponen Abiotik 
1. Topografi 
a. Prakiraan Besarnya Dampak 
Pada kegiatan penambangan batu andesit diduga akan menimbulkan dampak 
terhadap perubahan topografi yaitu topografi menjadi curam. Hal ini disebabkan oleh 
pengambilan barang tambang (batu andesit) secara tidak sesuai dengan aturan dalam 
menambang batu yang benar. Apabila topografi menjadi curam maka akan memicu 
terjadinya longsor dan tingkat erosi yang besar. Pada kondisi rona lingkungan awal 
skala kualitas lingkungan topografi dikategorikan baik (skala 4) dengan kemiringan 
lereng yang landai. Dengan adanya kegiatan penambangan, topografi mengalami 
perubahan menjadi curam sehingga skala kualitas lingkungan topografi menjadi 
buruk (skala 2). Berdasarkan uraian tersebut, maka kegiatan penambangan batu 
andesit akan berdampak terhadap topografi yang menjadi curam dan menurunkan 
skala kualitas lingkungan. 
b. Prakiraan Pentingnya Dampak 
Ditinjau dari manusia yang terkena dampak, maka bobot dampaknya dapat 
dinyatakan penting, karena manusia yang terkena berdampak langsung pada 
masyarakat, yaitu pekerja tambang.    
Ditinjau dari persebaran dampak, maka bobot dampaknya dapat dinyatakan penting, 
karena persebaran dampaknya pada pekerja tambang dan tata guna lahan.    
Ditinjau dari intensitas dampak dan lamanya dampak berlangsung, maka bobot 
dampaknya dapat dinyatakan penting, karena intensitas dampaknya terjadi selama 
kegiatan penambangan berlangsung.  
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Ditinjau dari banyaknya komponen yang terkena dampak, maka bobot dampaknya 
dapat dinyatakan penting, karena komponen lingkungan yang terkena dampak 
topografi, fauna dan pekerja tambang.   
Ditinjau dari kumulatif dampak, maka bobot dampaknya dapat dinyatakan tidak 
penting, karena dampak tidak bersifat kumulatif.  
Ditinjau dari berbalik tidaknya dampak, maka bobot dampaknya dapat dinyatakan 
tidak penting, karena dampak dapat berbalik.  
Ditinjau dari teknologi, maka bobot dampaknya dapat dinyatakan tidak penting. 
Secara keseluruhan dampak topografi akibat kegiatan penambangan dapat 
dikategorikan dampak negatif penting (NP). 
 
2. Proses longsor tanah 
a. Prakiraan Besarnya Dampak 
Pada kegiatan penambangan batu andesit diduga akan menimbulkan dampak 
terhadap proses longsor tanah yaitu tanah menjadi labil dan mudah longsor. Hal ini 
disebabkan oleh pengambilan barang tambang (batu andesit) secara tidak sesuai 
dengan aturan dalam menambang batu yang benar, sehingga membuat topografi 
menjadi curam yang kemudian mengakibatkan longsor sering terjadi. Pada kondisi 
rona lingkungan awal skala kualitas lingkungan proses longsor dikategorikan baik 
(skala 4) hampir tidak pernah longsor. Dengan adanya kegiatan penambangan, proses 
longsor sering terjadi sehingga skala kualitas lingkungan proses longsor tanah 
menjadi buruk (skala 2). Berdasarkan uraian tersebut, maka kegiatan penambangan 
batu andesit akan berdampak terhadap proses longsor tanah yang sering terjadi dan 
menurunkan skala kualitas lingkungan. 
b. Prakiraan Pentingnya Dampak 
Ditinjau dari manusia yang terkena dampak, maka bobot dampaknya dapat 
dinyatakan penting, karena manusia yang terkena berdampak langsung pada 
masyarakat, yaitu pekerja tambang.    
Ditinjau dari persebaran dampak, maka bobot dampaknya dapat dinyatakan penting, 
karena persebaran dampaknya pada pekerja tambang dan tata guna lahan.    
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Ditinjau dari intensitas dampak dan lamanya dampak berlangsung, maka bobot 
dampaknya dapat dinyatakan penting, karena intensitas dampaknya terjadi selama 
kegiatan penambangan berlangsung.  
Ditinjau dari banyaknya komponen yang terkena dampak, maka bobot dampaknya 
dapat dinyatakan penting, karena komponen lingkungan yang terkena dampak proses 
longsor tanah, fauna dan pekerja tambang.   
Ditinjau dari kumulatif dampak, maka bobot dampaknya dapat dinyatakan tidak 
penting, karena dampak tidak bersifat kumulatif.  
Ditinjau dari berbalik tidaknya dampak, maka bobot dampaknya dapat dinyatakan 
tidak penting, karena dampak dapat berbalik. 
Ditinjau dari teknologi, maka bobot dampaknya dapat dinyatakan tidak penting. 
Secara keseluruhan dampak proses longsor tanah akibat kegiatan penambangan dapat 
dikategorikan dampak negatif penting (NP). 
3. Erosi Tebing 
a. Prakiraan Besarnya Dampak 
Pada kegiatan penambangan batu andesit diduga akan menimbulkan dampak 
terhadap erosi tebing. Hal ini disebabkan oleh vegetasi penutup lahan yang hilang, 
sehingga tidak ada penahan air hujan yang kemudian mengakibatkan terjadi erosi 
secara berkelanjutan. Pada kondisi rona lingkungan awal skala kualitas lingkungan 
erosi tebing dikategorikan baik (skala 4) hampir tidak pernah terjadi erosi. Dengan 
adanya kegiatan penambangan, erosi tebing sering terjadi sehingga skala kualitas 
lingkungan erosi tebing menjadi buruk (skala 2). Berdasarkan uraian tersebut, maka 
kegiatan penambangan batu andesit akan berdampak terhadap erosi tebing yang 
sering terjadi dan menurunkan skala kualitas lingkungan. 
b. Prakiraan Pentingnya Dampak 
Ditinjau dari manusia yang terkena dampak, maka bobot dampaknya dapat 
dinyatakan penting, karena manusia yang terkena berdampak langsung pada 
masyarakat, yaitu pekerja tambang.    
Ditinjau dari persebaran dampak, maka bobot dampaknya dapat dinyatakan penting, 
karena persebaran dampaknya pada pekerja tambang dan tata guna lahan.    
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Ditinjau dari intensitas dampak dan lamanya dampak berlangsung, maka bobot 
dampaknya dapat dinyatakan penting, karena intensitas dampaknya terjadi selama 
kegiatan penambangan berlangsung.  
Ditinjau dari banyaknya komponen yang terkena dampak, maka bobot dampaknya 
dapat dinyatakan penting, karena komponen lingkungan yang terkena dampak erosi 
tebing, fauna dan pekerja tambang.   
Ditinjau dari kumulatif dampak, maka bobot dampaknya dapat dinyatakan tidak 
penting, karena dampak tidak bersifat kumulatif. 
Ditinjau dari berbalik tidaknya dampak, maka bobot dampaknya dapat dinyatakan 
tidak penting, karena dampak dapat berbalik.  
Ditinjau dari teknologi, maka bobot dampaknya dapat dinyatakan tidak penting. 
Secara keseluruhan dampak erosi tebing akibat kegiatan penambangan dapat 
dikategorikan dampak negatif penting (NP). 
 
B. Komponen Biotik 
1. Vegetasi Penutup Lahan 
a. Prakiraan Besarnya Dampak 
Pada kegiatan penambangan batu andesit diduga akan menimbulkan dampak 
terhadap vegetasi penutup lahan yang mengakibatkan beberapa hal diantaranya 
terjadi erosi tebing dan banjir pada musim penghujan. Hal ini disebabkan oleh 
vegetasi penutup lahan yang hilang, sehingga tidak ada penahan air hujan yang 
kemudian mengakibatkan terjadi erosi secara berkelanjutan dan banjir. Pada kondisi 
rona lingkungan awal skala kualitas lingkungan vegetasi penutup lahan dikategorikan 
baik (skala 4). Dengan adanya kegiatan penambangan, vegetasi penutup lahan yang 
hilang sehingga skala kualitas lingkungan vegetasi penutup lahan menjadi buruk 
(skala 2). Berdasarkan uraian tersebut, maka kegiatan penambangan batu andesit 
akan berdampak terhadap hilangnya vegetasi penutup lahan dan menurunkan skala 
kualitas lingkungan. 
b. Prakiraan Pentingnya Dampak 
Ditinjau dari manusia yang terkena dampak, maka bobot dampaknya dapat 
dinyatakan tidak penting, karena jumlah manusia yang terkena dampak langsung 
tidak ada.    
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Ditinjau dari persebaran dampak, maka bobot dampaknya dapat dinyatakan tidak 
penting, karena persebaran dampaknya pada tata guna lahan.    
Ditinjau dari intensitas dampak dan lamanya dampak berlangsung, maka bobot 
dampaknya dapat dinyatakan penting, karena intensitas dampaknya terjadi selama 
kegiatan penambangan berlangsung.  
Ditinjau dari banyaknya komponen yang terkena dampak, maka bobot dampaknya 
dapat dinyatakan penting, karena komponen lingkungan yang terkena dampak 
hilangnya vegetasi penutup lahan, fauna dan pekerja tambang. 
Ditinjau dari kumulatif dampak, maka bobot dampaknya dapat dinyatakan tidak 
penting, karena dampak tidak bersifat kumulatif.  
Ditinjau dari berbalik tidaknya dampak, maka bobot dampaknya dapat dinyatakan 
tidak penting, karena dampak dapat berbalik.  
Ditinjau dari teknologi, maka bobot dampaknya dapat dinyatakan tidak penting. 
Secara keseluruhan dampak hilangnya vegetasi penutup lahan akibat kegiatan 
penambangan dapat dikategorikan dampak negatif tidak penting (NTP). 
 
C. Komponen Sosial dan Budaya 
1. Sumber mata pencaharian penduduk 
a. Prakiraan Besarnya Dampak 
Pada kegiatan penambangan batu andesit diduga akan menimbulkan dampak 
terhadap sumber mata pencaharian penduduk. Hal ini disebabkan oleh jumlah 
pengangguran yang besar, sehingga dengan adanya kegiatan penambangan batu 
andesit ini menjadikan sumber mata pencaharian penduduk. Pada kondisi rona 
lingkungan awal skala kualitas lingkungan sumber mata pencaharian penduduk 
dikategorikan kecil (skala 2). Dengan adanya kegiatan penambangan, menjadikan 
sebagai sumber mata pencaharian penduduk sehingga skala kualitas lingkungan 
sumber mata pencaharian penduduk menjadi sedang (skala 3). Berdasarkan uraian 
tersebut, maka kegiatan penambangan batu andesit akan berdampak terhadap sumber 
mata pencaharian penduduk dan menaikkan skala kualitas lingkungan. 
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b. Prakiraan Pentingnya Dampak 
Ditinjau dari manusia yang terkena dampak, maka bobot dampaknya dapat 
dinyatakan penting, karena jumlah manusia yang diperkirakan terkena dampak 
meliputi para pekerja tambang.    
Ditinjau dari persebaran dampak, maka bobot dampaknya dapat dinyatakan penting, 
karena persebaran dampaknya pada semakin besar peluang bagi masyarakat untuk 
bekerja.    
Ditinjau dari intensitas dampak dan lamanya dampak berlangsung, maka bobot 
dampaknya dapat dinyatakan penting, karena intensitas dampaknya terjadi selama 
kegiatan penambangan berlangsung. 
Ditinjau dari banyaknya komponen yang terkena dampak, maka bobot dampaknya 
dapat dinyatakan tidak penting, karena komponen lingkungan yang terkena dampak 
tidak ada.   
Ditinjau dari kumulatif dampak, maka bobot dampaknya dapat dinyatakan penting, 
karena dampaknya bersifat kumulatif.  
Ditinjau dari berbalik tidaknya dampak, maka bobot dampaknya dapat dinyatakan 
tidak penting, karena dampak dapat berbalik.  
Ditinjau dari teknologi, maka bobot dampaknya dapat dinyatakan tidak penting. 
Secara keseluruhan dampak sumber mata pencaharian penduduk akibat kegiatan 
penambangan dapat dikategorikan dampak positif penting (PP). 
2. Tingkat pendapatan penduduk 
a. Prakiraan Besarnya Dampak 
Pada kegiatan penambangan batu andesit diduga akan menimbulkan dampak positif 
terhadap tingkat pendapatan penduduk. Dengan adanya penambangan batu andesit, 
maka terjadi peningkatan pendapatan penduduk. Pada kondisi rona lingkungan awal 
skala kualitas lingkungan tingkat pendapatan penduduk dikategorikan sangat kurang 
(skala 1). Dengan adanya kegiatan penambangan, pendapatan penduduk meningkat 
sehingga skala kualitas lingkungan sumber mata pencaharian penduduk menjadi 
cukup (skala 3). Berdasarkan uraian tersebut, maka kegiatan penambangan batu 
andesit akan berdampak positif terhadap tingkat pendapatan penduduk dan 
menaikkan skala kualitas lingkungan. 
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b. Prakiraan Pentingnya Dampak 
Ditinjau dari manusia yang terkena dampak, maka bobot dampaknya dapat 
dinyatakan penting, karena jumlah manusia yang diperkirakan terkena dampak 
meliputi para pekerja tambang.    
Ditinjau dari persebaran dampak, maka bobot dampaknya dapat dinyatakan penting, 
karena persebaran dampaknya pada semakin besar pendapatan bagi pekerja tambang.    
Ditinjau dari intensitas dampak dan lamanya dampak berlangsung, maka bobot 
dampaknya dapat dinyatakan penting, karena intensitas dampaknya terjadi selama 
kegiatan penambangan berlangsung. 
Ditinjau dari banyaknya komponen yang terkena dampak, maka bobot dampaknya 
dapat dinyatakan tidak penting, karena komponen lingkungan yang terkena dampak 
tidak ada.   
Ditinjau dari kumulatif dampak, maka bobot dampaknya dapat dinyatakan penting, 
karena dampaknya bersifat kumulatif.  
Ditinjau dari berbalik tidaknya dampak, maka bobot dampaknya dapat dinyatakan 
tidak penting, karena dampak dapat berbalik.  
Ditinjau dari teknologi, maka bobot dampaknya dapat dinyatakan tidak penting. 
Secara keseluruhan dampak sumber mata pencaharian penduduk akibat kegiatan 
penambangan dapat dikategorikan dampak positif penting (PP). 
3. Tingkat kriminalitas 
a. Prakiraan Besarnya Dampak 
Pada kegiatan penambangan batu andesit diduga akan menimbulkan dampak positif 
terhadap tingkat kriminalitas. Dengan adanya penambangan batu andesit, maka 
tingkat kriminalitas di masyarakat akan berkurang. Pada kondisi rona lingkungan 
awal skala kualitas lingkungan tingkat kriminalitas dikategorikan jarang terjadi 
(skala 3). Dengan adanya kegiatan penambangan, tingkat kriminalitas menurun 
sehingga skala kualitas lingkungan tingkat kriminalitas menjadi hampir tidak pernah-
aman (skala 4). Berdasarkan uraian tersebut, maka kegiatan penambangan batu 
andesit akan berdampak positif terhadap tingkat kriminalitas dan menaikkan skala 
kualitas lingkungan. 
 
 
79 
 
 
 
b. Prakiraan Pentingnya Dampak 
Ditinjau dari manusia yang terkena dampak, maka bobot dampaknya dapat 
dinyatakan penting, karena jumlah manusia yang diperkirakan terkena dampak 
meliputi para pekerja tambang.    
Ditinjau dari persebaran dampak, maka bobot dampaknya dapat dinyatakan penting, 
karena persebaran dampaknya pada semakin besar pendapatan bagi pekerja tambang.    
Ditinjau dari intensitas dampak dan lamanya dampak berlangsung, maka bobot 
dampaknya dapat dinyatakan penting, karena intensitas dampaknya terjadi selama 
kegiatan penambangan berlangsung. 
Ditinjau dari banyaknya komponen yang terkena dampak, maka bobot dampaknya 
dapat dinyatakan tidak penting, karena komponen lingkungan yang terkena dampak 
tidak ada.   
Ditinjau dari kumulatif dampak, maka bobot dampaknya dapat dinyatakan penting, 
karena dampaknya bersifat kumulatif.  
Ditinjau dari berbalik tidaknya dampak, maka bobot dampaknya dapat dinyatakan 
tidak penting, karena dampak dapat berbalik.  
Ditinjau dari teknologi, maka bobot dampaknya dapat dinyatakan tidak penting. 
Secara keseluruhan dampak tingkat kriminalitas akibat kegiatan penambangan dapat 
dikategorikan dampak positif penting (PP). 
4. Kesehatan masyarakat 
a. Prakiraan Besarnya Dampak 
Pada kegiatan penambangan batu andesit diduga akan menimbulkan dampak 
terhadap kesehatan masyarakat. Hal ini disebabkan oleh pekerjaan menambang pasti 
menimbulkan debu, sehingga akan berdampak pada kesehatan pekerja maupun 
msyarakat. Pada kondisi rona lingkungan awal skala kualitas lingkungan kesehatan 
masyarakat dikategorikan baik (skala 4). Dengan adanya kegiatan penambangan, 
kesehatan masyarakat tidak terpengaruh sehingga skala kualitas lingkungan 
kesehatan masyarakat tetap (skala 4). Berdasarkan uraian tersebut, maka kegiatan 
penambangan batu andesit akan tidak berdampak terhadap kesehatan masyarakat dan 
tidak mempengaruhi skala kualitas lingkungan. 
 
 
80 
 
 
 
b. Prakiraan Pentingnya Dampak 
Ditinjau dari manusia yang terkena dampak, maka bobot dampaknya dapat 
dinyatakan tidak penting, karena jumlah manusia yang diperkirakan tidak terkena 
dampak.    
Ditinjau dari persebaran dampak, maka bobot dampaknya dapat dinyatakan tidak 
penting, karena persebaran dampaknya pada penduduk sekitar.    
Ditinjau dari intensitas dampak dan lamanya dampak berlangsung, maka bobot 
dampaknya dapat dinyatakan penting, karena intensitas dampaknya terjadi selama 
kegiatan penambangan berlangsung. 
Ditinjau dari banyaknya komponen yang terkena dampak, maka bobot dampaknya 
dapat dinyatakan tidak penting, karena komponen lingkungan yang terkena dampak 
tidak ada.   
Ditinjau dari kumulatif dampak, maka bobot dampaknya dapat dinyatakan tidak 
penting, karena dampak tidak bersifat kumulatif.  
Ditinjau dari berbalik tidaknya dampak, maka bobot dampaknya dapat dinyatakan 
tidak penting, karena dampak dapat berbalik.  
Ditinjau dari teknologi, maka bobot dampaknya dapat dinyatakan tidak penting. 
Secara keseluruhan dampak kesehatan masyarakat akibat kegiatan penambangan 
dapat dikategorikan dampak negatif tidak penting (NTP). 
H. Evaluasi Dampak 
Evaluasi secara holistik terhadap dampak lingkungan merupakan hasil kajian atau 
telaahan secara holistik dan kausatif terhadap beragam dampak penting yang timbul 
akibat adanya kegiatan penambangan batu andesit.  Secara holistik, beragam dampak 
penting tersebut ditelaah sebagai satu kesatuan yang saling terkait dan saling 
mempengaruhi, yang didasarkan pada prakiraan dampak penting yang telah ditetapkan. 
Sedangkan telaahan secara kausatif dilakukan dengan menguraikan sebab akibat 
terjadinya dampak penting, baik yang bersifat positif maupun negatif, sementara atau 
permanen, saling memperkuat (sinergis) atau saling memperlemah (antagonis). 
1. Evaluasi Dampak Penting Secara Holistik 
Pilihan penggunaan metode evaluasi menggunakan matrik Matrik Sederhana ini, 
didasarkan atas alasan bahwa metode matrik tersebut sangat digunakan pada rencana 
kegiatan ini, dimana lingkungannya bersifat sangat dinamis dan cepat mengalami 
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perubahan, terutama di perkotaan. Prinsip dari metoda ini adalah membandingkan 
kondisi lingkungan sekarang dan yang akan datang. Hasil evaluasi dampak secara 
holistik menurut Metoda Matrik Sederhana secara rinci disajikan pada Tabel 17. 
Tabel 17. Rekapitulasi Derajat Besaran dan Tingkat Kepentingan Dampak 
Jenis Dampak 
Penting Hipotetik 
Sumber Dampak 
Besaran 
Dampak 
(+/-) 
Tingkat 
Kepentingan 
Dampak 
(Σ P) 
Evaluasi 
Dampak 
Topografi Kegiatan pengambilan barang 
tambang 
-2 4 
Negatif kecil 
dan penting 
Proses longsor 
tanah 
Kegiatan pengambilan barang 
tambang 
-2 4 
Negatif kecil 
dan penting 
Erosi tebing Kegiatan pengambilan barang 
tambang 
-1 4 
Negatif kecil 
dan penting 
Vegetasi penutup 
lahan 
Kegiatan pembersihan lahan dari 
vegetasi penutup lahan, 
merupakan kegiatan awal 
sebelum melakukan 
pengambilan barang tambang 
-2 2 
Negatif kecil 
dan tidak 
penting 
Sumber mata 
pencaharian 
penduduk 
Kegiatan penambangan batu 
andesit memberikan pekerjaan 
bagi pengangguran 
+1 4 
Positif kecil dan 
penting 
Tingkat pendapatan 
penduduk 
Kegiatan penambangan batu 
andesit dan penjualan ke 
konsumen/pengepul 
+2 4 
Positif kecil dan 
penting 
Tingkat 
kriminalitas 
Kegiatan penambangan batu 
andesit memberikan kegiatan 
bagi pengangguran 
+1 4 
Positif kecil dan 
penting 
Kesehatan 
masyarakat 
Kegiatan penambangan batu 
andesit  0 1 
Tidak 
berdampak 
penting 
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I. Arahan Pengelolaan Lingkungan 
Berdasarkan hasil telaahan terhadap dampak penting menunjukkan bahwa kegiatan 
penambangan batu andesit memungkinkan untuk dilakukan, walaupun akan muncul 
berbagai dampak lingkungan seperti yang telah dijelaskan sebelumnya yaitu dengan 
mengelola dampak guna menurunkan bahkan meniadakan dampak negatif serta 
meningkatkan dampak positifnya. Dampak penting penambangan batu andesit yang 
perlu dilakukan pengelolaan disajikan dalam tabel 18. 
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Tabel 18. Matrik Arahan Pengelolaan Lingkungan Hidup 
 
No 
Dampak Lingkungan Yang 
Dikelola 
Kegiatan Penyebab Dampak Arahan Pengelolaan Lingkungan 
1 Topografi Kegiatan pengambilan barang 
tambang 
Menggunakan teknik  penambangan yang tepat yaitu dengan sistem 
bench (bertingkat). 
2 Proses longsor tanah Kegiatan pengambilan barang 
tambang 
Menggunakan teknik  penambangan yang tepat yaitu dengan sistem 
bench (bertingkat). 
3 Erosi tebing Kegiatan pengambilan barang 
tambang 
Menggunakan teknik  penambangan yang tepat yaitu dengan sistem 
bench (bertingkat). 
4 Vegetasi penutup lahan Kegiatan pembersihan lahan dari 
vegetasi penutup lahan, merupakan 
kegiatan awal sebelum melakukan 
pengambilan barang tambang 
Melakukan sosialisasi pentingnya reklamasi tambang 
Melakukan reklamasi bekas tambang 
5 Sumber mata pencaharian 
penduduk 
Kegiatan penambangan batu andesit 
memberikan pekerjaan bagi 
pengangguran 
Membuka lahan dengan cara yang tepat sehingga lapangan 
pekerjaan (lahan tambang) bertambah. 
6 Tingkat pendapatan penduduk Kegiatan penambangan batu andesit 
dan penjualan ke 
konsumen/pengepul 
Mengadakan pelatihan keterampilan selain menambang, sehingga 
dapat menambah pendapatan penduduk 
7 Tingkat kriminalitas Kegiatan penambangan batu andesit 
memberikan kegiatan bagi 
pengangguran 
Mengajak masyarakat yang tidak mempunyai pekerjaan agar ikut 
dalam pelatihan keterampilan selain menambang. 
8 Kesehatan Masyarakat Kegiatan penambangan batu andesit  Menggunakan APD (alat Pelindung Diri) untuk lebih 
mengantisipasi adanya kecelakaan kerja dan menjaga kesehatan 
pekerja tambang. 
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J.  Analisis Matrik 
Sebelum strategi diterapkan, perencanaan strategi harus menganalisis lingkungan 
eksternal untuk mengetahui berbagai kemungkinan peluang dan ancaman. Masalah 
strategis yang akan dimonitor harus ditentukan karena masalah ini mungkin dapat 
mempengaruhi perusahaan di masa yang akan datang. Untuk itu pengguna metode-
metode kualitatif sangat menganjurkan untuk membuat peramalan (forecasting) dan 
asumsi, seperti ekstrapolasi, brainstroming, statistical modeling, riset operasi, dan 
sebagainya. Adapun analisis External Strategic Factor Analysis Summary (EFAS) dan 
Internal Strategic Factor Analysis Summary (IFAS) dapat dijelaskan berikut. 
1.  Matrik Faktor Strategi Eksternal  
Data faktor-faktor eksternal yang terdiri dari peluang serta ancaman bagi perusahaan 
akan sangat menentukan kelangsungan perusahaan ke depannya. Berdasarkan kelima 
faktor yang didapat baik untuk faktor peluang perusahaan dalam meraih peluang yang 
ada, maupun kelima faktor ancaman perlu diwaspadai oleh pihak perusahaan 
(penambang). 
Tabel 19. Analisis EFAS (External Strategic Factor Analysis Summary) 
Faktor-faktor Eksternal 
Bobot Rating 
Bobot x 
Rating Peluang:  
1.      Pekerjaan sampingan 
0.25 5 1.25 
2.      Pemasukan/penghasilan tambahan bagi penambang 
0.29 4 1.16 
3.       Mengurangi tingkat kriminalitas 
0.46 2 0.92 
4.       Meningkatkan kesejahteraan  
0.33 2 0.66 
5.       Menambah PAD 
0.52 4 2.08 
Ancaman:  
  
1.      Tingkat erosi/tebing tinggi 
0.31 4 1.24 
2.      Potensi longsor tinggi  
0.28 4 1.12 
3.      Air tidak dapat/ susah meresap ke tanah 
0.41 5 2.05 
4.      Air hujan meluber/banjir ke jalan 
0.5 5 2.5 
5.      Dapat menyebabkan kecelakaan 
0.34 5 1.7 
6.      Keselamatan Kerja 
0.38 5 1.9 
Y = Total Peluang – Total Ancaman 
 
  -4.44 
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2.  Matrik Faktor Strategi Internal  
Tabel 20. Analisis IFAS (Internal Strategic Factor Analysis Summary) 
Faktor-faktor Internal 
Bobot Rating 
Bobot x 
Rating Kekuatan:  
1.      Jauh dari pemukiman warga 
0.25 5 1.25 
2.      Bekas penambangan dapat dimanfaatkan untuk bangunan 
0.38 4 1.52 
3.       Mudah diambil (hasil tambang) 
0.35 5 1.75 
4.       Peralatan yang sederhana 
0.5 5 2.5 
5.       Potensi tambang yang besar 
0.31 5 1.55 
Kelemahan:    
1.      Lokasi tambang diketahui oleh warga (pekerja tambang) 
0.5 5 2.5 
2.      Material tambang yang dihasilkan perhari sedikit 
0.25 5 1.25 
3.      Lemahnya penanganan/ sanksi pemerintah 
0.25 5 1.25 
4.      Di luar otoritas pemerintah 
0.3 5 1.5 
5.      Surat ijin pemerintah untuk penambangan 
0.34 5 1.7 
X = Total Kekuatan – Total Kelemahan 
 
  0.37 
 
Dari hasil analisis EFAS dan IFAS dapat dijelaskan dalam matriks SWOT berikut. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 14. Matriks SWOT 
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K.  Analisis SWOT 
Matrik SWOT merupakan alat yang dipakai untuk menyusun faktor-faktor 
strategis penambangan. Matrik ini menggambarkan secara jelas bagaimana peluang 
dan ancaman eksternal yang dihadapi penambang batu tradisional (rakyat) dapat 
disesuaikan dengan kekuatan dan kelemahan yang dimilikinya mempengaruhi 
keberhasilan penambangan, sehingga dapat diketahui sejauh mana strategi yang 
saat ini dapat dijalankan penambang dalam menghadapi lingkungannya. Hasil 
ditunjukkan pada Tabel 21. 
Tabel 21. Matrik SWOT 
                                    
                              
 
                            IFAS 
  
  
  
  
        EFAS 
Kekuatan/Strengths (S):  Kelemahan/ Weakness (W): 
1.  Jauh dari pemukiman 
warga 
1. Lokasi tambang diketahui 
oleh warga (pekerja tambang) 
2.  Bekas penambangan dapat 
dimanfaatkan untuk 
bangunan 
2. Material tambang yang 
dihasilkan perhari sedikit 
3.  Mudah diambil (hasil 
tambang) 
3. Lemahnya penanganan/ 
sanksi pemerintah 
4. Peralatan yang sederhana 4. Di luar otoritas pemerintah 
5. Potensi tambang yang 
besar 
5. Surat ijin pemerintah untuk 
penambangan 
Peluang/ Opportunities (O):  Strategi SO Strategi WO 
1. Pekerjaan sampingan 
Memanfaatkan seluruh 
kekuatan yang ada untuk 
memanfaatkan peluang 
sebesar-besarnya 
 Pemanfaatan peluang yang 
ada dengan cara 
meminimalkan kelemahan 
2. Pemasukan/penghasilan 
tambahan bagi penambang 
3. Mengurangi tingkat kriminalitas 
4. Meningkatkan kesejahteraan  
5. Menambah PAD 
Ancaman/ Treats (T): Strategi ST Strategi WT 
1. Tingkat erosi/tebing tinggi 
 Memanfaatkan kekuatan 
untuk mengatasi ancaman 
Pada kegiatan yang bersifat 
depensif dan berusaha 
meminimalkan kelemahan 
yang ada serta menghindari 
ancaman 
2. Potensi longsor tinggi  
3. Air tidak dapat/ susah meresap 
ke tanah 
4. Air hujan meluber/banjir ke jalan 
5. Dapat menyebabkan kecelakaan 
6. Kesehatan masyarakat 
 
Berdasarkan matrik SWOT menghasilkan empat alternatif strategi yang dapat 
menjadi pilihan dalam memformulasikan rencana strategi bagi para penambang batu 
tradisional (rakyat) di Wonogiri. 
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1. Strategi SO. Kekuatan penambang batu tradisional terletak pada potensi tambang 
yang besar, letak tambang jauh dari pemukiman warga, bekas tambang dapat 
dimanfaatkan untuk bangunan, hasil tambang mudah diambil, penambangan juga 
dapat dilakukan dengan peralatan sederhana.  Dengan kekuatan yang ada tersebut 
penambangan memiliki peluang besar untuk meningkatkan kesejahteraan, 
merupakan kerjaan sampingan penambang serta menambah pemasukan/ 
penghasilan tambahan para pekerja.  Dengan bertambahnya lapangan kerja kerja 
baru dapat mencukupi kebutuhan para penambang yang mayoritas adalah petani, 
hal tersebut dapat menekan/mengurangi tingkat kriminaltas serta dapat menjadi 
tambahan tersendiri bagi PAD Kabupaten Wonogiri. Berdasarkan kekuatan serta 
peluang yang ada tersebut lokasi penambangan yang jauh dari pemukiman warga 
tidak mengganggu warga sekitar secara langsung bahkan dapat membuka lahan 
pekerjaan sebagai kerjaan sampingan warga untuk mendapatkan penghasilan 
tambahan dikarenakan potensi tambang yang besar serta penambangan tidak 
memerlukan peralatan berat cukup dengan peralatan sederhana (s1,s2, s4, s5; 
o1,o2). Lapangan pekerjaan baru/sampingan dari potensi tambang yang besar serta 
kemudahan eksplorasi tambang yang cukup bermodalkan peralatan sederhana dapat 
menambah PAD serta meningkatkan kesejahteraan warga (pekerja). Potensi 
penyerapan tenaga kerja yang cukup besar akan secara otomatis dapat menekan 
angka pengangguran serta kriminalitas apabila pemanfaatan dari potensi tambang 
dapat dikelola secara maksimal (s5, s4; o5,o4,o3).   
2. Strategi ST. Ini adalah strategi dalam menggunakan kekuatan yang dimiliki 
penambang untuk mengatasi ancaman yang ada. Banyaknya lokasi tambang yang 
bertujuan tidak semata-mata untuk meratakan lokasi agar sesuai dengan ketinggian 
jalan raya, akan tetapi memiliki  potensi tersendiri untuk dimanfaatkan bagi pemilik 
lahan serta penambang sebagai pendapatan mereka akan tetapi dikarenakan 
minimnya kesadaran para penambang dan pemilik lahan atas pengetahuan cara 
menambang, memberikan potensi ancaman tersendiri baik bagi para pekerja 
maupun warga sekitar maupun para pengguna jalan raya di sekitar lokasi tambang. 
Akibat potensi yang besar dan kemudahan penambangan yang dilakukan warga 
dengan peralatan seadanya memberikan ancaman tersendiri, seperti: tingkat erosi 
tebing yang tinggi, longsor, melubernya air hujan ke jalan pada saat musim 
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penghujan  yang diakibatkan susahnya meresap air hujan ke tanah, dapat 
diantisipasi dengan memberikan penyuluhan bagaimana cara menambang yang baik 
yang mengutamakan keselamatan serta mencegah pencemaran lingkungan sekitar 
sehingga kecelakaan baik saat bekerja, gangguan kesehatan serta kecelakaan di 
jalan raya yang diakibatkan oleh air hujan yang meluber kejalan dapat dicegah 
(s1,s2,s3,s4s,5; t1,t2t,t3,t4,t5).  
3. Strategi WO. Strategi ini diterapkan berdasarkan pemanfaatan peluang yang ada 
dengan cara meminimalkan kelemahan yang ada. Memanfaatkan secara maksimal 
peluang yang ada dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat sekitar (warga), 
meminimalisir kriminalitas, pekerjaan tambahan/sampingan warga, pendapatan 
tambahan serta meningkatkan PAD dengan meminimalisir segala kelemahan yang 
ada. Lokasi penambangan yang diketahui masyarakat sekitar lokasi, lemahnya 
sanksi pemerintah, berada diluar otoritas pemerintah, mudahnya ijin dari 
pemerintah memberikan peluang tersendiri untuk dimaksimalkan semaksimal 
mungkin sesuai dengan ketentuan dan arahan dari pemerintah yang berwenang 
guna menghindari dampak negatif dari aktivitas penambangan (o1,o2,o3,o4,o5; 
w1,w2,w3,w4,w5). Potensi penambangan yang cukup besar memberikan peluang 
yang cukup besar apabila dikelola secara maksimal dengan meminimalisir segala 
bentuk kelemahan menjadi sebuah peluang tersendiri bagi penambangan tradisional 
(rakyat),  serta dijadikan sebuah kesempatan tersendiri yang dikelola secara 
bijaksana serta memperhatikan dan meminimalisir segala bentuk dampak negatif 
dari penambangan terhadap lingkungan sekitar lokasi penambangan. 
4. Strategi WT. Strategi ini didasarkan pada kegiatan yang bersifat depensif dan 
berusaha meminimalkan kelemahan yang ada serta menghindari ancaman. 
Kelemahan utama lokasi diketahui oleh warga sekitar maupun pemerintah, 
sedikitnya produksi material tambang tiap hari, lemahnya sangsi dari pemerintah, 
surat ijin pemerintah untuk penambangan, penambangan yang dilakukan oleh ijin 
pemilik menyebabkan wewenang diluar otoritas pemerintah memberikan peluang 
tersendiri bagi para pemilik tambang maupun pekerja untuk dikelola secara 
maksimal dan dapat meminimalisir segala bentuk ancaman yang ada apabila   
dikelola sesuai aturan sebagaimana mestinya dengan mengutamakan keselamatan 
baik bagi pekerja maupun warga (ataupun pengguna jalan) sehingga potensi erosi 
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tebing yang tinggi, longsor, kecelakaan, gangguan kesehatan, maupun kerusakan 
ekosistem lingkungan sekitar dapat diminimalisir (w1,w2,w3,w4,w5; t1,t2,t3,t4,t5). 
Strategi untuk memanfaatkan dukungan pemerintah dapat mengurangi kelemahan 
yang ada serta meminimalisir ancaman yang ditimbulkan dari proses penambangan.  
L. Strategi Pengelolaan Pertambangan 
Sesuai dengan apa yang telah didapatkan pada analisis faktor-faktor strategis 
dominan maka untuk pengembangan penambangan di masa yang akan datang guna 
memaksimalkan segala peluang dan kekuatan yang ada serta dapat meminimalisir 
segala kelemahan maupun ancaman hendaknya pemilik tambang maupun penambang 
lebih memperhatikan segala kemungkinan yang ada dengan memanfaatkan atau 
meminta penyuluhan mengenai cara menambang yang sesuai dengan ketentuan yang 
diberikan pemerintah. 
Strategi SWOT diharapkan dapat meningkatkan manfaat serta penghasilan bagi 
pemilik maupun pekerja (penambang) dengan memanfaatkan segala bentuk kekuatan 
dan peluang yang ada bagi penambangan tradisional. Faktor-faktor yang menjadi 
kelemahan maupun ancaman dapat diminimalisir untuk menghindari segala dampak 
negatif baik bagi lingkungan, pekerja, maupun masyarakat sekitar dan pengguna jalan. 
Dengan demikian langkah pengembangan strategi yang bisa dilakukan pemilik tambang 
dan pemerintah melalui kegiatan-kegiatan diformulasikan sebagai berikut: 
a. Pendekatan secara teknologi meliputi teknik menambang yang benar antara lain 
dengan sistem bench, dan melakukan reklamasi lahan bekas tambang, penggunaan 
lahan secara terencana sehingga lahan yang ditambang dapat terencana tanpa 
merusak lingkungan, membuat saluran air sebagai jalan air hujan yang mengalir 
sehingga air hujan tidak meluber ke jalan raya 
b. Pendekatan secara institusi meliputi mengadakan sosialisasi tentang tata cara 
menambang yang benar dan memberikan sosialisasi tentang tata cara mengurus ijin 
pertambangan yang benar sehingga ijin penambangan dapat segera diperoleh. 
c. Pendekatan secara sosial dan ekonomi meliputi membuka lahan dengan cara yang 
tepat untuk menambah lapangan kerja dan menggunakan APD (alat pelindung diri) 
dalam bekerja 
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M. Asas Lingkungan 
 Penelitian ini termasuk dalam asas lingkungan yang ke-4 yaitu sumber daya 
berupa energi, ruang dan materi yang jika penggunaannya melebihi batas, ia akan 
menimbulkan dampak negatif. Pertambangan batu andesit di lokasi penelitian 
merupakan sumber daya yang apabila dimanfaatkan secara berlebihan akan 
menimbulkan dampak negatif yaitu meningkatkan potensi longsor, mengurangi resapan 
air hujan yang mengakibatkan air larian yang besar menuju ke jalan raya yang 
menimbulkan banjir sehingga berbahaya bagi lalu lintas. 
 
N. Daya Dukung Lingkungan 
Menurut UU No. 32/ 2009 tentang Pengendalian dan Pengelolaan Lingkungan Hidup RI 
bahwa daya dukung lingkungan hidup adalah kemampuan lingkungan hidup untuk 
mendukung perikehidupan manusia, makhluk hidup lain, dan keseimbangan 
antarkeduanya. Penentuan daya dukung lingkungan hidup dilakukan dengan cara 
mengetahui kapasitas lingkungan alam dan sumber daya untuk mendukung kegiatan 
manusia/penduduk yang menggunakan ruang bagi kelangsungan hidup. Besarnya 
kapasitas tersebut di suatu tempat dipengaruhi oleh keadaan dan karakteristik sumber 
daya yang ada di hamparan ruang yang bersangkutan. Kapasitas lingkungan hidup dan 
sumber daya akan menjadi faktor pembatas dalam penentuan pemanfaatan ruang yang 
sesuai. 
 Daya dukung lingkungan hidup terbagi menjadi 2 (dua) komponen, yaitu 
kapasitas penyediaan (supportive capacity) dan kapasitas tampung limbah (assimilative 
capacity). Dalam pedoman ini, telaahan daya dukung lingkungan hidup terbatas pada 
kapasitas penyediaan sumber daya alam, terutama berkaitan dengan kemampuan lahan 
serta ketersediaan dan kebutuhan akan lahan dan air  dalam suatu ruang/wilayah. Oleh 
karena kapasitas sumber daya alam tergantung pada kemampuan, ketersediaan, dan 
kebutuhan akan lahan dan air, penentuan daya dukung lingkungan hidup dalam 
pedoman ini dilakukan berdasarkan 3 (tiga) pendekatan, yaitu:  
a)    Kemampuan lahan untuk alokasi pemanfaatan ruang. 
b)   Perbandingan antara ketersediaan dan kebutuhan lahan. 
c)   Perbandingan antara ketersediaan dan kebutuhan air. 
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 Agar pemanfaatan ruang di suatu wilayah sesuai dengan kapasitas lingkungan 
hidup dan sumber daya, alokasi pemanfaatan ruang harus mengindahkan kemampuan 
lahan. Perbandingan antara ketersediaan dan kebutuhan akan lahan dan air di suatu 
wilayah menentukan keadaan surplus atau defisit dari lahan dan air untuk mendukung 
kegiatan pemanfaatan ruang. Hasil penentuan daya dukung lingkungan hidup dijadikan 
acuan dalam penyusunan rencana tata ruang wilayah. Mengingat daya dukung 
lingkungan hidup tidak dapat dibatasi berdasarkan batas wilayah administratif, 
penerapan rencana tata ruang harus memperhatikan aspek keterkaitan ekologis, 
efektivitas dan efisiensi pemanfaatan ruang, serta dalam pengelolaannya memperhatikan 
kerja sama antar daerah. 
Status daya dukung lahan diperoleh dari pembandingan antara ketersediaan 
lahan (SL) dan kebutuhan lahan (DL).Penentuan daya dukung lahan dilakukan dengan 
membandingkan ketersediaan dan kebutuhan lahan. 
i.     Bila SL > DL , daya dukung lahan dinyatakan surplus. 
ii.   Bila SL < DL, daya dukung lahan dinyatakan defisit atau terlampaui. 
Adapun daya dukung lingkungan yang ada di lokasi penelitian adalah sebagai berikut. 
1. Potensi Andesit 
Potensi batuan andesit yang dapat ditambang di lokasi penelitian adalah seluas 9.6 
km
2
 . Kondisi geomorfologi yang berupa perbukitan berlereng agak curam juga 
berpengaruh dalam potensi barang tambang yang dapat diambil.  
2.  Kondisi Iklim 
Kondisi iklim di Kabupaten Wonogiri termasuk tipe tropis atau memiliki dua musim, 
yaitu penghujan dan kemarau. Pergantian musim berlangsung sepanjang tahun 
dengan temperatur suhu udara rata-rata 24° –32°C. Curah hujan di Kabupaten 
Wonogiri rata-rata berkisar antara 1.557-2.476 mm/ tahun dengan hari hujan antara 
107-153 hari/tahun. 
Dari kajian yang telah dilakukan maka daya dukung dan daya tamping pada 
penambangan batu andesit untuk sementara tidak mengganggu kelestarian alam sekitar 
selama melakukan pendekatan pengelolaan lingkungan hidup. 
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BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A.Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka dapat 
disimpulkan berikut. 
1. Daerah penelitian mempunyai litologi berupa batu andesit yang dimanfaatkan 
sebagai material tambang untuk digunakan sebagai pondasi bangunan. 
2. Geomorfologi daerah penelitian merupakan perbukitan berlereng agak curam 
dengan kemiringan lereng 15-25% dengan indikasi apabila penambangan dilakukan 
terus menerus dengan teknik yang tidak tepat maka akan berbahaya berupa potensi 
gerakan tanah tinggi. 
3. Kerentanan gerakan tanah di lokasi penelitian termasuk dalam daerah dengan 
tingkat kerentanan gerakan tanah menengah. 
4. Daerah penelitian termasuk dalam zona kelayakan tambang bersyarat. 
5. Peta peruntukan lahan merupakan hasil dari overlay peta geologi, geomorfologi, 
kerentanan gerakan tanah dan peta kelayakan tambang dengan hasil lokasi 
penelitian merupakan peruntukan lahan tegalan/ ladang dimana arahan 
pengembangan untuk lokasi tambang. 
6. Identifikasi dampak meliputi dampak abiotik berupa parameter topografi, parameter 
proses longsor tanah dan parameter erosi tebing yang buruk dengan adanya 
kegiatan penambangan batu andesit, dampak biotik berupa parameter vegetasi 
penutup lahan yang buruk dengan adanya kegiatan penambangan dan dampak 
sosial budaya berupa parameter sumber mata pencaharian penduduk dan tingkat 
pendapatan penduduk sedang dengan adanya kegiatan penambangan sedangkan 
parameter tingkat kriminalitas dan kesehatan masyarakat baik dengan adanya 
penambangan batu andesit. 
7. Prakiraan dampak di lokasi penelitian meliputi topografi, proses longsor, erosi 
tebing, sumber mata pencaharian penduduk, tingkat pendapatan penduduk dan 
tingkat kriminalitas berdampak penting sedangkan vegetasi penutup lahan dan 
kesehatan masyarakat berdampak tidak penting. 
8. Evaluasi dampak di lokasi penelitian meliputi topografi, proses longsor, erosi 
tebing, vegetasi penutup lahan dengan evaluasi dampak negatif kecil dan penting, 
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sedangkan sumber mata pencaharian penduduk, tingkat pendapatan penduduk dan 
tingkat kriminalitas dengan evaluasi dampak positif kecil dan penting dan 
kesehatan masyarakat tidak berdampak penting. 
9. Arahan pengelolaan lingkungan yaitu dengan menggunakan teknik penambangan 
bertingkat ( bench ), melakukan sosialisasi dan reklamasi lahan bekas tambang, 
membuka lahan dengan cara yang tepat untuk menambah lapangan kerja, 
menggunakan peralatan canggih untuk menambang agar produksi lebih banyak, 
mengajak masyarakat yang tidak mempunyai pekerjaan untuk ikut berpartisipasi 
dalam kegiatan menambang dan menggunakan APD (alat pelindung diri) dalam 
bekerja. 
10. Analisis matrik SWOT menunjukkan di lokasi penelitian berada pada kuadran IV. 
11. Analisis SWOT menunjukkan strategi dimana memanfaatkan kekuatan untuk 
mengatasi ancaman.  
12. Strategi pengelolaan penambangan batu andesit di lokasi penelitian antara lain: 
a. Pendekatan secara teknologi meliputi teknik menambang yang benar antara 
lain dengan sistem bench, dan melakukan reklamasi lahan bekas tambang, 
penggunaan lahan secara terencana sehingga lahan yang ditambang dapat 
terencana tanpa merusak lingkungan, membuat saluran air sebagai jalan air 
hujan yang mengalir sehingga air hujan tidak meluber ke jalan raya 
b. Pendekatan secara institusi meliputi mengadakan sosialisasi tentang tata cara 
menambang yang benar dan memberikan sosialisasi tentang tata cara mengurus 
ijin pertambangan yang benar sehingga ijin penambangan dapat segera 
diperoleh. 
c. Pendekatan secara sosial dan ekonomi meliputi mengadakan pelatihan 
keterampilan selain menambang, sehingga dapat menambah lapangan kerja dan 
menggunakan APD (alat pelindung diri) dalam bekerja. 
13. Penelitian ini termasuk dalam asas lingkungan yang ke-4 yaitu sumber daya berupa 
energi, ruang dan materi yang jika penggunaannya melebihi batas, ia akan 
menimbulkan dampak negatif. 
14. Kegiatan pertambangan di Wonogiri khususnya di lokasi penelitian menimbulkan 
kerusakan berupa tingkat erosi lahan yang tinggi dan hilangnya tutupan lahan yang 
berakibat pada banjir di musim penghujan. 
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B. Saran 
Berdasarkan hasil analisis data dan kesimpulan maka terdapat beberapa saran 
yang perlu diperhatikan baik bagi pemilik tambang maupun pemerintah: 
1. Bagi pemerintah harus lebih tegas dapat menerapkan peraturan terhadap para 
pelaku tambang yang belum berijin. 
2. Bagi pemilik tambang, dapat segera mengurus ijin dan lebih memperhatikan serta 
mengetahui tatacara pengelolaan tambang yang baik dan benar guna memperoleh 
hasil tambang yang maksimal dan dapat menghindari dampak negatif yang timbul 
dari proses tambang, baik kecelakaan kerja maupun kerusakan lingkungan. 
3. Memperkecil frekuensi pertambangan dan melakukan teknik tambang yang benar 
agar dapat memperkecil dampak negatif yang ditimbulkan dari kegiatan tersebut. 
4. Membuat saluran air hujan di lokasi yang dilakukan penambangan, sehingga air 
dapat diminimalisir meluber ke jalan raya. 
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KABUPATEN WONOGIRI 
 
A.  IDENTITAS RESPONDEN : 
1.  Nama          : ...................................................................  
2.  Alamat          : ......................... RT .........  / RW ....... 
3.  Jenis Kelamin       : .................................................................... 
4.  Umur          : .................................................................... 
5.  Pendidikan        : .................................................................... 
6.  Agama          : .................................................................... 
7.  Suku / Identitas Adat     : .................................................................... 
8.  Pekerjaan         : .................................................................... 
9.  Status Perkawinan      : .................................................................... 
10. Jumlah Tanggungan Keluarga : .................................................................... 
B. Pilihlah Jawaban yang sesuai dengan keadaan yang sebenarnya (boleh lebih 
dari 1)! 
11.  Apa tujuan Bapak bekerja ? 
a. Sebagai pekerjaan utama 
b. Sebagai pekerjaan sampingan 
c. Untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari 
d. Untuk menambah uang saku 
12. Apa manfaat pekerjaan ini bagi kehidupan bapak? 
a. Penghasilan utama 
b. Pemasukan tambahan 
c. Biaya hidup sehari-hari 
d. Biaya sekolah anak 
13. Apa manfaat pekerjaan ini bagi lingkungan bapak? 
a. Mengurangi pengangguran 
b. Mengurangi tingkat kriminalitas 
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c. Menambah pendapatan penduduk sekitar 
14. Apa manfaat pekerjaan ini bagi keluarga bapak? 
a. Meningkatkan kesejahteraan 
b. Menambah pemasukan keluarga 
c. Membiayai sekolah anak 
d. Memenuhi kebutuhan tersier 
15. Apa manfaat pekerjaan ini bagi pemerintah daerah? 
a. Menambah PAD 
b. Mengurangi tingkat pengangguran 
c. Mengurangi tingkat kriminalitas 
d. Merusak lingkungan 
16. Apa yang terjadi jika penambangan dilakukan terus menerus? 
a. Tingkat erosi tinggi 
b. Menambah penghasilan  
c. Lahan menjadi gundul 
d. Terjadi kekeringan 
17. Apa yang bapak takutkan ketika bekerja di sini? 
a. Potensi longsor tinggi 
b. Sidak dari pemerintah daerah 
c. Barang tambang kurang laku 
d. Penghasilan rendah 
18. Apa yang akan terjadi jika hujan turun terus menerus? 
a. Air hujan meluber ke jalan 
b. Air hujan menggenang di bekas tambang 
c. Longsor 
19. Apa penyebab hal di atas terjadi? 
a. Air hujan tidak dapat meresap ke tanah 
b. Curah hujan tinggi 
c. Tanah terbuka 
20. Apa yang terjadi jika hal tersebut (di atas) tidak segera ditangani? 
a. Dapat menyebabkan kecelakaan 
b. Dapat mempersulit dalam bekerja 
c. Tidak terjadi apa-apa 
21. Kira-kira hal penting apa yang harus bapak perhatikan dalam bekerja? 
a. Keselamatan kerja 
b. Kesehatan kerja 
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c. Lingkungan sekitar 
d. Tidak ada yang perlu diperhatikan 
22. Seberapa jauh tempat bapak bekerja dengan pemukiman warga? 
a. <200 m 
b. 200 m – 500 m 
c. 500 m – 1 km 
d. > 1 km 
23. Apa manfaat dari lahan bekas tambang ini? 
a. Untuk bangunan 
b. Untuk lahan pertanian 
c. Untuk lahan berdagang 
d. Tidak bermanfaat 
24. Apa alasan bapak menambang batu andesit? 
a. Mudah diambil (hasil tambang) 
b. Dekat dengan rumah 
c. Diajak tetangga/kerabat 
d. Tidak ada pekerjaan lain 
25. Peralatan apa yang bapak gunakan untuk bekerja? 
a. Betel 
b. Mesin pemecah batu 
c. Cangkul  
d. Palu 
26. Mengapa bapak memilih lokasi ini sebagai tempat bekerja? 
a. Potensi tambang besar 
b. Dekat dengan rumah 
c. Mudah dijangkau 
d. Dekat dengan jalan raya 
27. Apakah warga sekitar mengetahui lokasi tambang ini? 
a. Ya 
b. Tidak 
28. Berapa m3 yang dapat bapak hasilkan tiap harinya? 
a. 1-2 m3 
b. 2-3 m3 
c. 3-4 m3 
d. >4 m3 
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29. Apakah pemerintah pernah memberikan sanksi kepada penambang yang tidak 
memiliki ijin? 
a. Tidak pernah 
b. Pernah, hanya sesekali 
c. Sering 
d. Selalu 
30. Apa tindakan pemerintah terhadap penambang yang tidak memiliki ijin? 
a. Diam saja 
b. Bertindak tegas memberi denda 
c. Menutup lokasi tambang 
31. Menurut bapak, apa hambatan bapak dalam bekerja? 
a. Surat ijin menambang dari pemerintah 
b. Peralatan yang sederhana 
c. Jarak yang jauh dari tempat tinggal 
d. Susahnya mencari pembeli 
32. Berapa kali terjadi longsor dalam setahun di tempat ini? 
a. > 10 kali  
b. 9-6 kali 
c. 5-3 kali 
d. 2-0 kali 
33. Berapa pendapatan bapak bekerja di sini tiap bulan? 
a. < Rp. 700.000,- 
b. Rp. 700.000, - s.d. Rp. 1.000.000,- 
c. Rp. 1.000.000, - s.d. Rp. 1.300.000,- 
d. > Rp. 1.300.000,- 
34. Berapa kali terjadi tindak kriminal di tempat bapak tinggal? 
a. Sering 
b. Kadang-kadang 
c. Jarang  
d. Tidak pernah – aman 
35. Penyakit apa yang bapak derita semenjak kerja di lokasi tambang ini? 
a. Keseluruhan penyakit infeksi 
b. 30 % penyakit non infeksi 
c. 50% penyakit non infeksi 
d. Tidak ada penyakit 
  
 
 
LAMPIRAN 2.
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30
1 Pekerjaan sampingan 0.25 0.25 0.25 0.25 0.25 0.25 0.25 0.25 0.25 0.25 0.25 0.25 0.25 0.25 0.25 0.25 0.25 0.25 0.25 0.25 0.25 0.25 0.25 0.25 0.25 0.25 0.25 0.25 0.25 0.25 0.25
2
Pemasukan/penghasilan 
tambahan bagi penambang
0.25 0.25 0.25 0.25 0.25 0.25 0.25 0.25 0.25 0.25 0.25 0.25 0.25 0.5 0.75 0.25 0.25 0.25 0.25 0.25 0.5 0.5 0.25 0.25 0.25 0.25 0.25 0.25 0.25 0.25 0.29
3 Mengurangi tingkat kriminalitas 0.3 0.6 0.6 0.6 0.6 0.6 0.3 0.3 0.3 0.3 0.3 0.3 0.6 1 0.6 0.3 0.3 0.3 0.3 0.6 0.6 0.3 0.6 0.3 0.6 0.3 0.6 0.6 0.6 0.3 0.46
4 Meningkatkan kesejahteraan 0.25 0.25 0.25 0.25 0.25 0.25 0.25 0.25 0.5 0.25 0.25 0.25 0.25 0.5 0.75 0.25 0.5 0.25 0.25 0.25 0.5 0.5 0.25 0.25 0.25 0.25 0.5 0.25 0.25 0.5 0.33
5 Menambah PAD 0.5 0.5 0.75 0.75 0.5 0.5 0.5 0.5 0.5 0.5 0.25 0.5 0.5 0.75 0.5 0.5 0.75 0.25 0.25 0.5 0.5 0.5 0.5 0.5 0.5 0.5 0.25 0.5 0.75 0.75 0.52
6 Tingkat erosi/tebing tinggi 0.25 0.25 0.5 0.25 0.25 0.25 0.25 0.5 0.25 0.25 0.25 0.25 0.25 0.75 0.5 0.25 0.25 0.25 0.25 0.25 0.25 0.25 0.25 0.25 0.25 0.5 0.25 0.5 0.25 0.25 0.31
7 Potensi longsor tinggi 0.25 0.25 0.25 0.25 0.25 0.25 0.25 0.5 0.25 0.25 0.25 0.25 0.25 0.5 0.5 0.25 0.5 0.25 0.25 0.25 0.25 0.25 0.25 0.25 0.25 0.25 0.25 0.25 0.25 0.25 0.28
8
Air tidak dapat/ susah meresap 
ke tanah
0.3 0.3 0.3 0.3 0.3 0.3 0.3 0.3 0.3 0.3 0.6 0.6 0.3 0.6 1 0.6 0.6 0.3 0.3 0.3 0.3 0.6 0.3 0.6 0.3 0.6 0.3 0.6 0.3 0.3 0.41
9
Air hujan meluber/banjir ke 
jalan
0.6 0.6 0.6 0.6 0.6 0.6 0.6 0.6 0.3 0.6 0.3 0.3 0.3 0.6 0.6 0.3 0.3 0.3 0.6 0.6 0.3 0.3 0.6 0.3 0.6 0.6 0.6 0.6 0.6 0.6 0.5
10 Dapat menyebabkan kecelakaan 0.3 0.3 0.3 0.3 0.3 0.3 0.3 0.3 0.3 0.3 0.3 0.3 0.3 0.6 0.3 0.3 0.6 0.3 0.3 0.3 0.6 0.3 0.3 0.3 0.3 0.3 0.3 0.6 0.3 0.3 0.34
11 Kesehatan masyarakat 0.25 0.5 0.5 0.5 0.5 0.5 0.25 0.5 0.5 0.5 0.25 0.25 0.5 0.25 0.25 0.25 0.75 0.25 0.25 0.5 0.25 0.25 0.25 0.25 0.5 0.25 0.5 0.25 0.5 0.25 0.38
12 Jauh dari pemukiman warga 0.25 0.25 0.25 0.25 0.25 0.25 0.25 0.25 0.25 0.25 0.25 0.25 0.25 0.25 0.25 0.25 0.25 0.25 0.25 0.25 0.25 0.25 0.25 0.25 0.25 0.25 0.25 0.25 0.25 0.25 0.25
13 Bekas penambangan dapat 0.5 0.5 0.25 0.25 0.25 0.25 0.5 0.5 0.25 0.25 0.25 0.25 0.25 0.25 0.5 0.25 0.5 0.5 0.25 0.25 0.5 0.5 0.5 0.5 0.25 0.5 0.5 0.5 0.5 0.25 0.38
14 Mudah diambil (hasil tambang) 0.25 0.5 0.5 0.25 0.25 0.25 0.25 0.25 0.25 0.5 0.25 0.25 0.5 0.75 0.5 0.25 0.5 0.25 0.25 0.25 0.25 0.5 0.25 0.5 0.5 0.25 0.25 0.25 0.25 0.5 0.35
15 Peralatan yang sederhana 0.5 0.5 0.5 0.5 0.5 0.5 0.5 0.5 0.5 0.5 0.5 0.5 0.5 0.5 0.5 0.5 0.5 0.5 0.5 0.5 0.5 0.5 0.5 0.5 0.5 0.5 0.5 0.5 0.5 0.5 0.5
16 Potensi tambang yang besar 0.25 0.5 0.25 0.25 0.25 0.25 0.25 0.25 0.25 0.25 0.25 0.25 0.5 0.5 0.25 0.5 0.75 0.25 0.25 0.25 0.25 0.25 0.25 0.25 0.5 0.25 0.25 0.25 0.25 0.25 0.31
17
Lokasi tambang diketahui oleh 
warga sekitar/dekat
0.5 0.5 0.5 0.5 0.5 0.5 0.5 0.5 0.5 0.5 0.5 0.5 0.5 0.5 0.5 0.5 0.5 0.5 0.5 0.5 0.5 0.5 0.5 0.5 0.5 0.5 0.5 0.5 0.5 0.5 0.5
18 Ijin dikeluarkan (perusahaan) 0.25 0.25 0.25 0.25 0.25 0.25 0.25 0.25 0.25 0.25 0.25 0.25 0.25 0.25 0.25 0.25 0.25 0.25 0.25 0.25 0.25 0.25 0.25 0.25 0.25 0.25 0.25 0.25 0.25 0.25 0.25
19
Lemahnya penanganan/ sanksi 
pemerintah
0.25 0.25 0.25 0.25 0.25 0.25 0.25 0.25 0.25 0.25 0.25 0.25 0.25 0.25 0.25 0.25 0.25 0.25 0.25 0.25 0.25 0.25 0.25 0.25 0.25 0.25 0.25 0.25 0.25 0.25 0.25
20 Di luar otoritas pemerintah 0.3 0.3 0.3 0.3 0.3 0.3 0.3 0.3 0.3 0.3 0.3 0.3 0.3 0.3 0.3 0.3 0.3 0.3 0.3 0.3 0.3 0.3 0.3 0.3 0.3 0.3 0.3 0.3 0.3 0.3 0.3
21
Surat ijin pemerintah untuk 
penambangan
0.25 0.25 0.25 0.25 0.25 0.25 0.25 0.25 0.25 0.25 0.5 0.5 0.25 0.5 0.5 0.25 0.25 0.5 0.5 0.25 0.5 0.5 0.25 0.5 0.25 0.5 0.25 0.5 0.25 0.25 0.34
No Pertanyaan
RESPONDEN
BOBOT
REKAPITULASI RESPONDEN ( 1 )
 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30
1 Pekerjaan sampingan B B B B B B B B B B B B B B B A B B B B B A B B B B B B B B 5
2
Pemasukan/penghasilan 
tambahan bagi penambang
B B B B B B B B BC BD B B B B B ACD BD B B B B A B B B B B B B B 4
3 Mengurangi tingkat kriminalitas A AB AC AB A AB A AB A AC AB C A A A AC ABC AB A A A A A A AB AB AB AB AB A 2
4 Meningkatkan kesejahteraan AB AB B AC B A B A AB BC A B B AB A ABC BC A B B A AC A A A A A A A A 2
5 Menambah PAD ABC ABC AB A AB AB AB AB AB AB AC A A ABC AB AB ABC AB AB A AB AB AB AB AB AB ABC ABC AB AB 4
6 Tingkat erosi/tebing tinggi A A AC A AC A A A A A A A A A A AC ABC A A A A A AC A A A A AC A A 4
7 Potensi longsor tinggi A A A A A A A A A A A A A AB A AB AB A A A A A AD A A A A A A A 4
8
Air tidak dapat/ susah meresap 
ke tanah
A A AC A AC A AC A AB A A A A AB AB ABC AB A AB AC A A A A A A A A A A 5
9
Air hujan meluber/banjir ke 
jalan
AB AB AB AB AB AB A AB A A AB AB A A A AB AB A A A AB A AB AB AB AB AB AB AB AB 5
10 Dapat menyebabkan kecelakaan A A AB A A A A A A AB A A A AB A A AB A A A A A A A A A A A A A 5
11 Kesehatan masyarakat A AB A AB A AB A A A A AB A A ABC A A A AB A A AB AB AB A AB AB AB AB AB A 5
12 Jauh dari pemukiman warga C C C C C C C C C C C C C C C C C C C C C C C C C C C C C C 5
13
Bekas penambangan dapat 
dimanfaatkan untuk bangunan
B AB AB AB AB A AB AB AB AB A B AB AB A AB B A B A A A AB AB A A A A AB AB 4
14 Mudah diambil (hasil tambang) AC A A A A AC AC A AC A A A A AB A AC ABC AB A A AB A A A A A A AB AC A 5
15 Peralatan yang sederhana AD AD AD AD AD AD AD AD AD AD AD AD AD AD AD AD AD AD AD AD AD AD AD AD AD AD AD AD AD AD 5
16 Potensi tambang yang besar A A A A A AC A A A A A A A ABD AB A BC AC A A A A AC A A A A A AC A 5
17
Lokasi tambang diketahui oleh 
warga sekitar/dekat
A A A A A A A A A A A A A A A A A A A A A A A A A A A A A A 5
18 Ijin dikeluarkan (perusahaan) A A A A A A A A A A A A A A A A A A A A A A A A A A A A A A 5
19
Lemahnya penanganan/ sanksi 
pemerintah
A A A A A A A A A A A A A A A A A A A A A A A A A A A A A A 5
20 Di luar otoritas pemerintah A A A A A A A A A A A A A A A A A A A A A A A A A A A A A A 5
21
Surat ijin pemerintah untuk 
penambangan
A A AB A AB A AB A AB AB A AB AB A A AB AB A AB AB A A A A A A A A A A 5
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